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ABSTRAK

Judul : PERANAN lEKItrcIOGI PENDIDfKAN DAI"A,M PROSES

ELAJAR MENGAJAR DT SKOI-AII DASAR

: Basturi d.kk.Peneliti

Peranan telarologi pendidikan khususnya media pendidik-

an dalam proses belajar mengajar sebenarnya sudah lama di-
rasakan di sekolah-sekolah. Apalagi di saat sekarang dan di
masa yang akan datang, ilmu pengetahuan dan teknologi sema-

kin maju, dengan sendirinya akan bermunculan produk-produk

teknologi yang antara lain benrpa media pendidikan. Ivledia

Pendidikan tersebut telah sepantasnya diterapkan di bebera-

pa sekol-ah yang memungkinkan dan ses.uai dengan kebutuhan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempe-

rol-eh garnbaran tentang peranan teknologi pendidikan khu.sus-

nya media pendidikan di SD Negeri Padang Utarar yang meli-

puti : ketersediaan media pendidikan, pemanfaatannya, keun-

tr:ngan menggunakan medla pendidikan, permasalahan dan usaha

penanggulangannya, serta saran-saran sehubtrngan dengan me-

dla pend j-dikan.

Populasi dari penelitian ini adalah guru-guru kelas SD

Negeri Padang Utara yang berjurnlah 180 orang dari fO SD Ne-

geri. Dan sampal diambil sebanyak 120 orang dengan menggu-

nakan teknik penarikan sampel secara random.

Data'yang tel-ah dlkumpulkan dianalisis dengan menggu -
nakan teknik persentase. Hasil penelitian/data yang diana-



l-isis menuurjukkan sebagai berikut : Ketersediaan medla pen-

didikan di SD Negeri Padang Utara umumnya adalah media gra-

fls, media audio hanya sedikit dan media proyected still le
bih sedikit lagi, sedangkan media projection motion tidak

ada sama sekali; sumber pengadaan media pendldikan umumnya

sudah baik, dimana Kepala Sekolah merupakan sumber pengada-

an yang terbesar disamping sumber-sumber lainnya; pemanfaat

an medla pendidikan yang tersedia oleh guru-guru kelas umum

nya masih bersifat kadang-kadang; keuntungan menggunakan me

dia pendidikan dalam proses belajar mengajar yang dialami

ol-eh guru-guru kelas Lmumnya adal-ah untuk menimbulkan kega-

irahan belajar anak didik, disamping keuntungan-keuntungan

lainnya; permasal-ahan yang dialami guru-guru kelas dal-am

menggunakan media pendidikan umumnya adalah kurang pengeta-

huan, disamping kurang keterampllan dan kurang waktu; usaha

penanggulangan permasalahan kurang pengetahuan dan keteram-

pilan yang dilakukan umumnya adalah belajar dengan guru la-

in, dan permasalahan kurang vuaktu umumnya guru-guru kelas

tidak berusaha sama sekall; saran-saran guru-guru kelas se-

hubungan dengan media pendidikan umumnya adalah mohon dibe-

rikan bimbingan cara pengoperasj-an media pendidikan disam-

ping saran-saran l-ainnya.



BAB T

PEI{DAHI.]LUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidlkan modern pada saat ini bila dltelusuri seja-

rahnya telah mengalami paling sedikit empat perkembangan

besar bila ditinjau dari segi cara penyajiannya. Perkem-

bangan pertama adalah tumbuhnya profesi guru sebagai, per-

geseran dari pendidikan rumah ke sekolah, kedua dipakainya

bahasa tulisan disamping bahasa lisan dalam menyajikan pe-

san, ketiga ditemukannya teknik percetakan serta diikuti

dengan tersedianya buku-buku dalan jumlah besar, keempat

mulai masulmya teknologi dengan produk yang bertrpa alat

mekanik, optik mal4)un elektronik.

Perkembangan teknologi khususnya dalam bidang pendi-

dikan telah membawa pengaruh yang sangat luas. Akibat pe-

ngaruh itu maka pendidikan semakin lama semakin mengalaml

kemajuan sehingga mendorong berbagai usaha pembaharuan.

Usaha pembaharuan itu terus melaju ke arah yang lebih

konkrit dengan munculnya teknologi pendidikan.

Telmologl pendidlkan yang dimaksud, disamping merupa-

kan bidang studi, bidang kegiatan, iuga profesi. Teknologi

pendidikan muncul kepermukaan sebagai salah satu upaya un-

tuk menjawab beragam masalah yang dijumpai dalam pendidik-

an. Upaya itu pada hakekatnya berkaitan dengan pennbelajara

an anak didik dalam berbagaS. konteks mel-alui jalur sekolah

maupun luar sekolah.

I



Masalah pendidikan yang sangat mendasar dan dianggap

tidak berkesudahan adalah masalah peningkatan mutu pendi-

dikan. Mohammad Fakry Gaffar (1987 '. 38) menandaskan bahwa

rfmutu pendidikan pada akhir-akhir ini mumcul menjadi h&sa-

Iah nasional yang dipandang amat meri-saukantr. HaI ini ten-

tunya mentmtut suatu pemiki.ran yang lebih berhasil guxa

dan berdaya guxa sehubuurgan dengan peningkatan mutu pendi-

dikan tersebut.

Peningkatan mutu pendidikan mutlak dilakukan karena

sudah menjadi kesepakatan nasional seperti yang tertuang

dalam GBHN. Peningkatan mutu pendidikan ini ditekankan

pada setiap jenis, jenjang pendidikan dan perluasan kesem-

patan belajar.

Salah satu alternatif dalam upaya peningkatan mutu

pendidikan itu adalah dengan penerapan prinsip-prinsip

teknologi pendldikan di dal-am proses belajar menggjhr.

Agar upaya tersebut dapat terlaksana dengan balk, maka

prasarana dan sarana pendidikan, media pendidikan, serta

fasilitas lainnya perlu ditingkatkan, di-sempurnakan, dan

lebih didayagturakan. lhtuk memenuhi- upaya tersebut dibu-

tuhkan sistem yang terencana dan terpadu serta sesuai de-

ngan perkembangan telmologi-.

Setelah pendekatan sistem mulal menarrpakkan pengaruh-

nya dalam kegiatan instruksj-onaI, semakin mendorong digu-

nakannya media pendidikan sebagai bagian integral dalam

program instrusional. Media pendidikan sebagai- sumber

belajar yang dirancang dengan sengaja dan slstematis uurtuk

2



mencapai tujuan instruksional tertentu merupakan salah sa-

tu bentuk pemecahan masalah pendidikan yang berhasil guna.

Dllihat dari sisi lain, bahwa pelaksanaan Cara Bela-

jar Siswa Aktif (CBSA) dan keterampilan proses semakin di-
galakkan dan ditingkatkan. Satu ha1 yang tak mungkin di-
hindarl dalam pelaksanaan CBSA dan keteranpilan proses be-

lajar adalah ketersediaan sumber belajar yang berupa media

pendidikan yang memadai, karena dengan adanya media pendi-

dikan akan memudahkan anak didik menerima materi. pelajar-

oo. Ha1 ini perlu diusahakan agar anak didik dapat menggu-

nakan sebanyak mumgkln al-at indera yang dimiliki, illaki-n

banyak alat indera yang digunakan untuk mernpelajari se-

suatu semakin mudah mengingatnya.

Sebenarnya kebutuhan akan media pendidikan dalam pro-

ses beLajar mengajar telah lama dirasakan. Apalagi di saat

sekarang ini dan di masa yang akan datang, ilmu pengetahu-

an dan tekrrologi semakin maju, dengan sendirinya akan ber-

munculan produk-produk teknologi yang antara lain berupa

media pendidikan. Medla pendldikan tersebut telah sepan-

tasnya diterapkan di beberapa sekol-ah yang memungkinkan

dan sesuai dengan kebutuhan. Sebagaimana yang dinyatakan

oleh oemar HamalI-k (t949 : 4) bahwa :

Kendatipun penggunaan alat-alat modern itu
sanrpai sekarang masih dalam taraf dianjur-
kan, namun sudah dapat kita perkirakan bah-
wa dalam waktu yang tidak lama lagi, berba-
gai jenis peralatan tersebut nampalcrya su-
dah harus digtlcakan secara intensif di se-
kolah-sekolah.

Namu: demikian dalam penerapannya, medi-a pendidikan

3



di sekolah-sekolah baik di sekolah dasar, menengah sampai

perguruan tinggi masih menemui berbagai masalah terutama

menyangkut ketersediaan dan cara pengoperasi-ap1ya. Khusus

pada pendidikan dasar, kiranya kemampuan guru dalam mengu-

asal metodologi medla pendidikan maslh dipersoalkan. Kare-

na setiap guru akan berhadapan setidak-tidahrya lima tan-

tangan seperti yang dir:ngkapkan Oemar Hamalik (1989 z 5) :

1. Apakah ia memiliki pengetahuan, pemahaman
dan pehgertlan yang cukup tentang media
pendidlkan?

2. Apakah i.a memiliki keterampilan tentang
cara menggunakan media tersebut dalam pro-
ses belajar mengajar?

1. Apakah ia mampu membuat sendiri alat-alat
media pendidikan yang dibutuhkan?

4. Apakah ia mampu melaksanakan penilaian
terhadap media yang akan atau yang telah
digumakan?

5. Apakah ia memiliki pengetahuan dan kete-
rampilan dalam bidang administrasi media
pendidikan?

Bila guru-guru menerapkan prinsip-prinsip teknologi

pendidikan secara konsekuenr maka terbuka baginya jalan

untuk menrperbaiki muttmya sebagai guru. fa akan memandang

proses belajar mengajar sebagai- problema yang tak berkesu-

dahan yang dihadapinya secara objektif dan lLmiah. Dengan

sikap serta usaha demikian, mengajar akan dapat dikembang-

kan dan ditingkatkan menjadi profesi dalam arti yang sebe-

narnya.

Teknologi pendidikan memang masih merupakan suatu bi-

dang pengetahuan yang relatif baru di fndonesia, walaupun

demikian penul5-s per.caya bahwa secara tidak sengaja telcrro-

logi pendidikan ini sudah diterapkan di sekolah-sekolah

4



khususnya yang menyangkut dengan media pendidikan atau

alat bantu pengajaran.

Selanjutnya yang menjadl permasalahan bagi penulis

mengenai telcrologl pendidikan ini adalah bagaimanakah pe-

ranannya dalam proses belajar mengajar khususnya di seko-

lah dasar? Hal inilah yang akan penulis ungkapkan melalui

penelitian yang cukr:p sederhana ini sesuai dengan pengeta-

huan dan ilmu yang penulis miliki.

B. Ruang Lingktrp dan Pembatasan Masalah

Ruang lingkup penelitian ini adalah pada telmologi

pendidikan yang meliputi : manusia, prosedur, ide, a1at,

dan organisasi di SD Negeri Padang Utara.

Mengingat ruang lingkup teknologi pendidikan di atas

cukr:p luas, disanrpi-ng waktu, dana dan pengetahuan penulis

yang terbatas, maka dalam penelitian 1ni penulis membatasi

permasalahannya pada alat tekrrologi pendidikan atau medj-a

pendidikan saja. Jadi dalam penelltian ini penulis merumus

kan permasalahan yang berbunyi: Bagaimanakah peranan medj-a

pendidikan atau alat bantu pengajaran atau alat teknologi

pendidikan dalam proses belajar mengajar di SD Negeri Pa-

dang Utara?

Dari rumusan permasalahan tersebut, penulis menjabar-

kannya lagi sebagai berikut :

1. Ketersediaan media pendidikan atau alat telcrologi pen-

didikan di SD Negeri Padang Utara.

2. Pemanfaatan medla pendldikan yang tersedia dalam proses

5



belajar mengajar oleh guru-guru kelas SD Negeri Padang

Utara.

3. Ker:ntr-u:gan menggunakan medla pendidikan dalam proses'

belajar mengajar yang dlalami oleh guru-guru kelas SD

Negeri Padang Utara.

4. Permasalahan dan usaha penanggulangan dalam menggunakan

media pendidikan oleh guru-guru kelas SD Negeri Padang

Utara.

5. Saran-saran sehubuegan dengan media pendldikan yang di-
alami oleh guru-guru kelas SD Negeri Padang Utara.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

untuk mendapatkan gambaran tentang :

1. Ketersediaan media pendidikan di SD Negeri Padang Utara.

2. Pemanfaatan medj-a pendidikan yang tersedia dalam proses

belajar mengajar oleh guru-guru kelas SD Negeri Padang

Utara. ' '

3. Ker-urtungan menggtrnakan media pendldikan dalam proses

belajar mengajar yang dialami oleh guru-guru kelas SD

Negeri Padang Utara.

4. Permasalahan dan usaha penanggulangan dalam menggunakan

media pendidikan ol-eh guru-guru kel-as SD Negeri Padang

Utara.

5. Saran-saran sehuburgan dengan media pendidikan yang di-
alami oleh guru-guru kelas SD Negeri Padang Utara.

6
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D. Asumsi

Asumsi adalah suatu pernyataan yang kebenarannya tidak

perlu dibuktikan 1agi. ltrntuk itu penelitian yang sederhana

ini bertolak dari asumsi-asumsi sebagai berikut :

i. Semakin banyak keterlibatan alat indera dalam proses be-

lajar anak semakin mudah menerima pesan dan penyerapan-

nya.

2. Setiap responden dlperkirakan bersedia memberikan infor-

masi sesuai dengan yang dibutuhkan, karena tidaka akan

ada memberikan dampak negatif bagi mereka.

E. Pertanyaan Penel-itian

Penelitian ini tidak menggunakan hipotesis, tetapi pel-

tanyaan penelitian sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

Pertanyaan-pertanyaan penelitian tersebut adafah sebagai be-

rikut :

1. Apakah di SD Negeri Padang Utara tersedia media pendidik-

an yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar?

2. Apakah media pendidikan yang tersedia dimanfaatkan oleh

guru-guru kelas dalam proses belajar mengajar?

3, Keuntungan apa sajakah yang dial-ami oleh guru-guru kelas

mengguiakan media pendidikan dalam proses belajar menga-

jar?

4. Permasalahan apa saja yang diatami oleh guru-guru kelas

dalam menggunakan media pendidikan dan bagaj-mana usaha

penanggulangannya?

5. Apa saran-saran dari guru-guru kelas sehubungan dengan

7



media pendidikan?

F. Kegtu, aan Penelitian

Penelitian ini
1. Lembaga/instansi

mengenai Peranan

pendidikan dalam

diharapkan bergtma bagi :

yang terkait/berwenang sebagai masukan

teknologi pendidikan khueusnya media

proses belajar mengajar di sekolah da-

sar.

2. Guru-guru sekol-ah dasar sebagai masukan tentang pen-

tingnya peranan teknologi pendidikan dalam proses bela-

jar mengajar.

3. para pembaca khususnya yang bergerak dalam bidang

pendidikan tentang peranan media pendidikan dalam pro-

ses belajar mengajar.

4. penulis sendiri sebagai latihan dalam menyusuB karya

ilmiah dan merr4lakan aplikasi pengetahuan yang dimiliki'

5. TImu pengetahuan dan teknologi sebagal masukan dan sum-

bangan r:ntuk kemajuan dan pengembangan teknologi pendi-

dikan dalam meningkatkan mutu pendidikan'

I



BAB IT

KERANGXA TEORITIS

hlam zaman kemajuan ilmu pengetahuan ini para ahli

berusaha urtuk meni-ngkatkan mengajar itu menjadi suatu il-

mu atau science. Dengan metoda mengajar yang ilmiah diha-

rapkan proses belajar mengaiar itu lebih terjamin keberha-

silannya, inilah yang sedang diusahakan oleh telnrologi

pendidlkan. Secara ideaf diharapkan bahwa pada suatu saat

mengajar atau mendidik itu menjadi suatu telceologi yang

dapat dikenal dan dikuasai langkah-langkahnya. Cita-cita

itu masih belum dicapai bahkan mungkin tak akan kuu'tju::g

tercapai, namun teknologi pendidlkan memberi pendekatan

yang sistematj-s dan kritis tentang proses belajar mengajar.

A. Pengertian Tekrrologi Pendidikan

Teknologi pendidikan dalam bahasa Inggrls diistllah-

kan dengan trinstructional technologytt atau tteducatj-onal

technologyrr. Apakah yang dimaksud dengan tekrrologi pendi-

dikan? Norman Beswick (1977) yang dikutif oleh S. Nasution

(t9az | 7) menielaskan :

Instructional technology means the media born
of the communication revolution which can be
used for instruction purpose alongside the
teacher, thh book, and the blackboard.

Pengertian teknologi pendidikan di atas mengutamakan

media komunikasi yang berkembang secara pesat sekali yang

dapat dimanfaatkan dalam pendidikan. Sedangkan S. Nasutj-on

(eggz : 8) sendiri berpendapat bahwa ttpada hakekatnya tek-
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nologi pendidikan adalah suatu pendekatan yang si-stematis

dan kritis tentang pendidikanrt. Pendapat S. Nasution ini
lebih menekankan kepada pendekatan yang ilmiah dengan ada-

nya langkah-langkah tertentu.

Pengertian teknologi pendldlkan yang lebih luas dan

lengkap dikemukakan oleh AECT (1977) yang dikutip oleh

Depdikbud (1983 2 2) yang mengatakan :

Teknologi pendldikan dapat didefinisikan sebagai
suatu proses yang kompleks dan terpadu mellputl
manusia, prosedur, ide, alat, dan organisasi,
untuk menganalisis masalah, serta merancang, me-
laksanakan, menilai dan mengelola usaha pemecah-
an masalah, yang berhubr:ngan dengan segala aspek
belajar.

Dari ketlga pengertian tersebut dapat diambil kesim -
pulan bahwa teknologi pendidikan itu berusaha mencari pe-

mecahan masalah yang dihadapi dalam pendidikan khususnya

dalam proses belajar mengajar yang sifatnya sangat komp-

leks.

B. Kawasan Teknologi Pendidikan

Da1am teknologi pendidikan, pemecahan masalah itu
terjelma dalam bentuk semua sumber belajar yang didesain

dan/atau dipilih dan/atau digr-ueakan r.mtuk kepertuan be-

Iajar, sumber-sumber belajar itu diidentifikasi sebagai

pesan, orang, bahan, peralatan, teknik, dan l-atar (Iing-

kungan) .

Proses analisls masalah, penentuan cara pemecahan,

pelaksanaan dan evaluasi pemecahan masalah tersebut tercer-

min dalam fungsi- pengembangan pendldikan dalam bentuk ri-'
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set teori, desain, produksi, evaluasl seleksir loglstik'

pemanfaatan, dan PenYebarluasan.

Proses pengarahan atau koordinasi satu atau lebih

fr:ngsi-frargsi tercermin dalam fungsi pengelolaan pendidik-

an yang meliputi pengelolaan organisasi- dan pengelolaan

personel.

I-hsur-unsur tersebut di atas seluruhnya termasuk da-

lam kawasan teknologi pendidikan, yang hubr.uTgannya dapat

digambarkan pada bagan berikut ini i

Riset Teori
Desain
Produksi
Evaluasi
Logistik
Pemanfaatan

Pesan
Orang
Bahan

Peralatan
Teknik
Iatar

Si-Belaja

C. Alat-Alat Teknologi Pendidikan

Telmologi pendidikan yang rnasih relatif baru di fndo-

nesia, menimbulkan beberapa penafsiran yang berbeda-beda

mengenai alat-alat yang termasuk dalam telcnologi pendidlk-

an. Ada yang berpendapat bahwa alat telarologi pendidikan

(media pendldikan) itu adalah yang lazim disebut dengan

hardware (perangkat keras), ada yang mengatakan sebalilmya

d.an ada yang mengatakan yang serba elektronik saja, serta

ada pula yang menganggap alat-alat seperti : papan tuIis,

peta, gambar dan sebagai-nya termasuk dalam alat tetmologi

SUMffiR
BELAJAR

FT]NGSI
PENGMBANGAN
PENIDTDTKA}{

FUNGST
PEI{ffiINLAAN
PEI$DTDTKAN

Pengelolaan
Organisasi

Pengelolaan
Personel
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S. Nasution (198,2) mengemukakan beberapa alat (media)

yang termasuk dan dipandang sebagai alat telorologi pendl-

dikan, yaitu : papan tulis, gambar, model, koleksl, peta

dan globe, buku pelajaran, fiIm, film strip dan slide, OHP

(overhead proyector), tape recorder, siaran dalam proses

pendidikan, CCTV, mesj-n belajar dan belajar berprogram,

laboratorj-um bahasa, dan komputer.

Arief S. Sadiman dkk (1985) membedakan alat teknologi

pendidikan (medla pendidikan) j.ni atas empat bagian. Per-

tama media grafis, contohnya : gambar/foto, sketsa, di-ag-

ram, bagan/chart, grafik, kartun, poster, peta dan globe,

papan flanel, papan buletln. Kedua media audio, contohnya:

al-at perekam pita magnetik, radio, dan labaratorium bahasa.

Ketiga media proyeksi diam, contohnya : f1lm bingkai, OHP,

fil-m rangkai (fitm strip), proyektor opaque, tachitoscope.

keempat media audlo visual, contohnya : film, film gelang,

televisl/TVST/CCTV, video.

Kedua pendapat ahli tersebut pada.dasarnya mempunyai

persamaan-pergamaan tentang alat-alat teknologi pendidikan

itu. Dan selanjutnya penulis akan mencoba menguraikan alat
telanologi pendidikan satu persatu. .

1. Gambar/foto

Di antara media pendidlkan, gambar /toto adalah media

yang paling uu'uu dipakal. Dj-a merupakan bahasa umum,

yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-mana. Oleh

karena itu ada pepatah Cina yang mengatakan bahwa sebu-

ah gambar berbicara l-ebih banyak daripada seribu kata.
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2. Sketsa

Sketsa adalah gambar yang sederhana, atau draft kasar

yang melukiskan bagian-bagian pokolarya tanpa detaj.l.

Sketsa selain dapat menarik perhatian murld, menghin-

dari verbalisme dan dapat memperjelas penyampaian pesan,

harganyapun tak perlu dipersoalkan sebab media ini dl-
buat langsung oleh guru.

3. Diagram

Sebagai suatu gambar sederhana yang menggunakan garis-

garis dan simbol-simbol, dlagram atau skema menggambar-

kan struktur dari objeknya secara garis besar, menunjuk-

an hubwrgan yang ada antar komponennya atau sifat-sifat
proses yang ada di situ.
Isi diagram pada umumnya berupa petunujuk-petunjuk. Di-

agram menyederhanakan yang konrpleks sehingga dapat mem-

perjelas pesan.

4. Chart/Bagan

Chart atau bagan termasuk medla visual, fungsi pokoknya

adafah menyajlkan ide-ide atau konsep-konsep yang sulit
blla hanya disampaikan secara tertuli-s atau lisan, juga

mampu memberikan ringkasan butir-butir penting dari su-

atu presentase secara visual.

5. Grafik (Graphs)

Grafik adalah gambar sederhana yang menggunakan titik-
titik, garis atau gambar. tlrtuk melengkapinya seringka-

li simbol--slmbol verbal digr-urakan pula di situ.
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Fungsinya adalah untuk menggambarkan data kuantitatif
secara telitl, menerangkan perkembangan atau perbanding-

an sesuatu objek atau peristiwa yang saling berhubungan

secara singkat dan je1as.

5. Kartun

Kartun adalah suatu gambar interpretatif yang menggu:la-

kan simbol-sirnbol untuk menyampaikan sesuatu pesan se-

cana cepat dan ringkas atau sesuatu sikap terhadap

orang, situasl, atau keSadian-kejadian tertentu. Kemam-

puannya besar sekali untuk menarik perhatian, mempenga-

ruhi sikap maupun tingkah laku.

7. Poster

Poster tidak saja penting untuk menyampaikan kesan-kesan

tertentu tetapi mampu pula untuk mempengaruhi dan memo-

tivasi tingkah laku orang yang melihatnya.

8. Peta dan Globe

Pada dasarnya peta dan globe berfungsi wrtuk menyajikan

data-data lokasi. Tetapi secara khusus peta dan globe

tersebut memberikan informasi tentang : keadaan permuka-

an bumi, daratan, sungai-sungai r Bmmg-gunung dan ben-

tuk-bentuk daratan serta perairan lainnya; tempat-tempat

serta arah dan jarak dengan tempat yang lain; dan seba-

gainya.

9. Model

Model-model dapat merupakan tiruan dari benda yang sebe-

narnya seperti model mobil, kereta api, rumah, binatang.
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10. Radio

Radio dapat mengatasi batasan ruang dan waktu siaran.

11. Tape Recorder

Tape recorder disebut juga dengan alat perekam pJ.ta

magnetik, yaitu salah satu media pendidikan yang tak

dapat diabaikan turtuk menyampaikan i-nformasi, karena

mudah menggunakannya. .

Tape recorder pada saat ini bukan barang mewah lagi,
alat ini sangat serasi untuk digunakan dalam pelajaran

bahasa seperti pada laboratorlum bahasa.

12. Laboratorium Bahasa

Laboratorium bahasa adalah alat r.rntuk melatih siswa

,mendengar dan berbicara dalam bahasa asing dengan ja-
lan menyajikan materi pelajaran yang disiapkan sebe-

lumnya. Media yang dipakai adalah alat perekam.

13. S1ide (film Bingkai)

Silde adalah suatu film transparan berukuran 15 nn,

yang biasanya dibumgkus bingkai berukuran 2 x 2 incl
tersebut darl karton atau plastik.
Slide diperlihatkan kepada murid-murid dengan menggu-

nakan proyektor, dan yang dilihat adalah gambar mati,

jadi bukan gambar hidup seperti film.

14. Film Strip (fitm Rangkai)

Gambar pada f1Im rangkai berurutan merupakan satu ke-

satuan, ukuran filmnya sama dengan slide yaitu 35 mm.

Jumlah gambar satu rol film rangkai antara 50 s.d. 75
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gambar dengan panjang lebih kurang 'lOO sampai dengan

13O crr tergantung pada isl film itu.

15. oHP (Overhead projector)

OHP adaLah alat yang dirancang sedemikian rupa sehing;

ga dapat memproyeksikantransparansi ke arah layar 1e-

wat atas atau samping kepala orang yang menggunakan-

nya. Ada OIIP yang menggunakan ukuran transparansi. 3* x
4tt i 7u x ftt ; atau lott x 1Or, tapi yang lazim adal-ah

yang berukuran 8* x 11tr.

16. Opaque Projector (Proyektor Tak Tembus Pandang)

Opaque projector meurperoyekslkan bukan bahan transpa-

ran tetapi bahan-bahan tidak tembus pandang (opaque).

Benda-benda datar, tiga dimensi seperti : mata uang,

model, serta warna dan anyeman dapat diproyeksikan.

17, Mikrofis

Mikrofis atau microfiche adalah l-embaran film transpa-

ran terdiri dari lambang-lambang visual (grafis maupun

verbal) yang diperkecil sedemikian rupa sehingga tak

dapat dibaca dengan mata telanjang. Ukurannya ada be-

berapa macam bisa Jx5 inci, 5x8 inci atau 4x5 incl.

18. Film

Film mertrpakan media yang sangat besar kemampuannya

dalam membantu proses belajar mengajar.

Ada tiga macam ukuran film : 8 mm, 16 mm, dan J5 mm.

Jenis pertama bS.asanya untuk keluarga, tipe 15 mm tepat

uuntuk dipakai dl sekolah, sedang yang terakhir biasanya
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untuk komersial.

19. Film l,oop (fitm Gelang)

Film loop adalah jenis media yang terdiri dari film
berukuran B mru atau 15 mm yang ujung-ujungrya sallng

bers'ambung&rr sehingga f1lm ini akan berputar terus

berulang-ulang kalau tidak dimatikan. Yang ukuran 8 mm

lebih praktis karena dirancang dalam bentuk kaset, Ia-

ma per?utarannya berkisar antara 7-4 menit. Karena bi-
su maka guru haruslah memberi narasi/komentar sendiri

sementara film berputar.

20. Televisi

Televisi adalah media yang menyampaikan pesan-pesan

pembelajaran secara audio-visual dengan disertai unsur

gerak. Dilihat dari sudut jumlah penerima pesannya te-

levisi tergolong ke dalam media massa.

21. CCTV (Closea Circuit Television)

CCTV atau Televisi Si-aran Terbatas (TVST) di negara-

negara maju seperti Amerika, Inggri.s, Jepang telah me-

rupakan alat pendidikan yang banyak digunakan di seko-

lah matrpun di perguruan tinggi.

Pada CCTV sebagai suatu sistem distribusl TV, alat pe-

ngirim dan alat penerima secara fisik dihubumgkan de -
ngan kabel. Hubr.rngan ini bisa antara sebuah kamera dan

alat penerima di dalam ruang yang sama, bisa pula bebe-

rapa kelas dihubtungkan d.engan satu sumber yang sama,

sehingga penonton serentak dapat mengikuti program yang
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disiarkan.

22. Video Tape Recorder

Video sebagai media audio-visuaL yang menampilkan gerak

semakin lama semakin populer dalam masyarakat kita. Pe-

san yang disajikan bisa bersifat fakta (XeSadian/peris-

tiwa penting, berita) maupun fiktif (seperti : cerita)
dan bersifat informatif, edukatif maupun instruksional.

Sebaglan tugas film dapat digantikan oleh video.

D. Kegrxraan Media Pendidikan Dalam Proses Belajar Mengajar

Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan seba-

gai berikut :

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbalistls (dalam bentuk kata-kata tertulis atau Ij-san

blaka) .

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera,

seperti- :

a. objek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan re-

alita, gambar, f1lm, film rangkai, atau model.

b. objek yang kecil, dibantu dengan proyektor mikro,

film, film bingkai atau gambar.

c. gerak yang terlalu lambat atau terIalu cepat, dapat

dibantu dengan timelapse atau high-speed photograghy.

d. keJadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bi-
sa ditampilkan lagi lewat rekaman f1Im, video, film
bingkai, foto mat4)un secara verbal .

e. objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesi.n) ,
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1

dapat disajikan dengan model, diagram, dan lain-Iain.
f . konsep yang terlalu luas (guruag berapi, geulpa bumi,

iklim) dapat divisualisasj-kan dalam bentuk film.
Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan

bervariasi dapat dlatasl sikap pasif anak didik. Dalam

hal ini media pendidikan berguna untuk :

8. menimbul-kan kegairahan belajar.

b. memungklnkan interaksi yang lebih langsung antara

anak didik dengan llngkungan dan kenyataan.

c. memungkinkan anak didik belajar sendj-ri-sendj-ri me-

nurut kemampuan dan minatnya.

Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi

dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedang-

kan kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama un-

tuk setiap slswa, maka guru akan banyak mengalami kesu-

karan/kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasinya

sendiri. Apa lagi bila latar belakang lingkungan guru

dengan siswa juga berbeda.

Masalah 1ni dapat diatasl dengan media pendidikan,

yaitu dengan kemanrpuannya dalam :

d. member j-kan perangsang yang sama,

b. mempersamakan pengalaman,

c. menimbulkan persepsi yang sama.

4
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BAB IIT
Il(ElOMrcGT PENELTTTAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian 1ni sesuai dengan tuJuan yang tngin dicapal

menggunakan sistem pendekatan atau jenis penelitian yang

bersifat deskriptif , yaitu r.urtuk menggambarkan dan mengana-

lisis data sebagal mana adanya secara sistematis dan faktu-
al. Hal ini ditegaskan oleh Suharsimi Arlkr:nto (1989 : 291)

yang mengatakan bahwa : rrpenelltian deskriptif tidak dimak-

sudkan trntuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya meng-

gambarkan apa adanya tentang sesuatu variabel, gejala atau

sarrpel tt .

Penelitian deskriptif berkaitan dengan pengumpulan da-

ta untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep

atau gejala, juga menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan

dengan status subyek pada saat ini.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi atau population menurut bahasa sama dengan

penduduk atau orang banyak, bersifat umum (universe).

Sapari Imam Asyari (1981 : 69) mengatakan bahwa populasi

adalah frkeseluruhan objek peneliti-an, mrangkin berupa manu-

sia, gejala-gejaIa, benda-benda, pola sikap, tingkah 1aku,

dan sebagainyatt.

Se1ain itu Agusfidar Nasution (1988 z 11) menjelaskan

20



juga mengenal populasi yaitu ?

. Populasi dalam penelitian adalah keseluruhan
objek yang diteliti (diamati, di.wawancarai,
dan sebagainya) dimana sipenellti akan mena-
rlk suatu kesimpulan tentang objek Ltu.
Objek disini muulgkin saja orang, benda atau-
pun peristiwa atau kejadian.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah

guru-guru kelas (f sampai VI) pada SD Negeri Padang Utara

yang berjumlah 30 (tiga puluh). buah sekolah. Jadi setiap

sekolah dijadikan populasi sebanyak 6 (enam) orang guru

ke1as, sehingga jumlah kesel-uruhannya adalah 180 orang.

Secara lengkap mengenai- populasl 1ni dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabe1 1

KEADAAN GTIRU-GURU KELAS SD NEffi'RI
PADANG UTARA YANG ME:I{JADI POPT,ILAST

No: Nama Sekolah Jurnlah ( guru kelas)

1:
)

4:
tr

62
7i
8:
9i

10 i
11 i
12?
13?
14:
15:

SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negcri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negerl
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri

No. 01

No. 02

No. 01

No. 04

No. 05

No. 05

No. 07

No. 08

No. 09

No. 10

No. 11

No. 12

No. 11

No. 14

No. 15

5

6

6

6

6

6

6

6

6

6

6

5

6

6

6
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162
17r
'18 :

19:
20i
21 :

22:
23:
24:
25:
zo:
27:
28:
29:
30?

SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri

No. 16

No. 17

No. 18

No. 19

No. 20

No. 21

No. 22

No. 23

No. 24

No. 25

No. 26

No. 27

No. 28

No. 29

Percobaan

6

5

6

5

6

5

5

6

6

6

6

6

5

6

6

Jumlah 180

2. Sarrpel

Dalam suatu penelitian tidaklah sela1u semua anggota

populasi diteliti seluruhnya. Sapari Imam Asyari (1983:69)

menjelaskan bahwa :

Karena tidak mungkin dapat dilaksanakannya pe-
nelitian atas segenap populasi yang menjadi ob-
jek penelitian, maka ditempuhlah cara-cara ter-
tentu dengan me-reduksi objek penyelidikannya;
maka diambillah sebagian saja yang dapat diang-
gap representatif terhadap populasi. Cara demi-
kian disebut sampling dan objek dari populasl
yang diambil tersebut dlsebut sampel.

Dalam menentukan sampel harus dirancang sedemikian ru-
pa dengan memperhatikan beberapa syarat dan meflpergunakan

teknik sampling yang dapat dipertanggungjawabkan, selain

j-tu harus menghasilkan sarrpel yang dapat memberikan infor -
masi lengkap tanpa biaya tinggi, tetapi iuga harus tidak
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terlalu sulit untuk dilaksanakan.

I,Intuk penelitian ini digunakan telorik penarikan sampel

yaitu sampel random. Sampel randou disebut juga sarnpel acak

atau sampel campur, di-beri nama demikian karena di dalam

pengambilan sampelnya mencampur subyek-subyek di dalam po-

pulasi sehingga semua subyek dianggap s.ama. Dengan demikian

diberi hak yang sama kepada setlap subyek untuk menrperolah

kesempatan (chance) dipillh menjadi sanrpel.

Dari l0 (tiga puluh) SD Negeri Padang Utara, penulis

mengambil sampelnya dengan cara membuat nomor urut dari I
sampai dengan 30 sesuai dengan banyaknya SD dan nomornya.

Kemudlan dilakukan penarikan sampel sebanyak 20 (dua puluh)

kal1 seperti yang direncanakan yaitu 2/3 dari jumlah SD Ne-

geri, sehingga jumlah keseluruhan dari sampel adal-ah 12O

orang guru kelas.

Hasil dari penarikan sampel tersebut secara jelas da-

pat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel- 2

KEADAAN GI.'RU-GURU IGLAS SD NEffiR]
PADA}IG IITARA YAI{G MENJADI SAMPEL

No: Nama Sekolah Jumlah (guru kelas)

1

2

3

4

5

6

SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri

No. 01

No. 03

No. 04

No. OB

No. 09

No. 1O

6

6

6

5

6

6
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lo

8:
o

10:
11 :

12:
11 :

142
15:
16:
17:
18 :

19:
20:

SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri
SD Negeri

No. 11

No. 12

No. 13

No. 15

No. 16

No. 17

No. 18

No. 20

No. 21

No. 23

No. 24

No. 28

No. 29

Percobaan

6

6

6

6

6

6

6

6

6

5

5

6

6

6

Jumlah 120

C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini sesual

dengan pertanyaan penelitian yang akan dljawab, yaitu beru-

pa:
1. Ketersediaan media pendidikan dl SD Negeri Padang Utara.

2. Pemanfaatan media pendidikan yang tersedia dalam proses

belajar mengajar oleh guru-guru kelas.

3. Keuntuurgan menggunakan media pendidikan dalam proses be-

lajar mengajar.

4. Permasalahan dan usaha penanggulangan dalam menggunakan

media pendidikan.

5. Saran-saran sehubr-urgan dengan medla pendi-dikan.

Sedangkan untuk sumber data gdalah dari mana atau dari

siapa data yang dibutuhkan diperoleh. Hal ini ditegaskan
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oleh Suharsimi Arikunto (1989 : 1O2) yang mengatakan bahwa:

ttyang dimaksud dengan sumber data daram peneritian adalah

subyek dari mana data dapat diperolehn. lJntuk itu yang men-

jadl sumber data pada penellti-an ini adarah guru-guru kelas

SD Negeri Padang Utara, yaitu guru kelas I sarnpai Vf yang

dinamakan juga dengan responden.

D. Teknik dan Al-at Pengumpul hta

Sesuai dengan jenis data yang akan diperoleh, dalam

penelitian ini digurnakan teknik pengumpul data kuesLoner.

Menurut jenis penyusunannya, kuesioner trntuk penelitian ini
dimasukkan dal-am gorongan kuesioner tipe pilihan dan kuesi-

oner tipe isian. Dengan kata lain di[urTakan kedua tipe ter-
sebut untuk memperoleh data yang dibutuhkan.

Alat pengumpul- data yang dipilih tidak terlepas dari
tekrrik yang digr.makan, jadi alat pengumpul datanya adalah

angket. Dimana angket tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan

dan pernyataan-pernyataan tertulis yang disebarkan kepada

responden. Angket ini disusun demikian rupa sehingga dapat

mengungkapkan informasi yang dibutuhkan.

E Teknik Analisis Data

Teknik analisls data dilakukan dengan tsenggunakan pro-

sedur berikut : (1) verj-fikasi data, (2) klasifikasi data,

G) dan telcrik analisis data.

Berhubungr penelitian lni bertujuan r:ntuk mendapatkan

gambaran apa adanya saja, maka digr-rnakan teknik analisis
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datanya perhitungan persentase (%) . Agusfidar Nasutj.on

(tga0 z 25) menjeraskan :

Bila suatu penelitian bertujuan mendapatkan
gambaran atau menemukan sesuatu sebagai-mana
adanya saja tentang suatu obJek yang diteli-
ti, maka telorik anaLisis yang diperlukan cu-
kup dengan perhitungan persentase (%) saja.

Rumus :

{ .x 1ooP

Keterangan

'100 =

N

P

f
Persentase hasil yang diperoleh

Frekuensi jawaban dari masing-masing

pertanyaan

Jumlah sampel

Angka ketetapan untuk persentase

N

F. Prosedur Penelitlan dan Analisis Data

1 . Prosedur Penel-itian

Dalam penelitian ini prosedur penelitian yang penulis
lakukan adalah sebagal berlkut :

a. Permintaan fakul-tas r.uetuk penelitian pendidlkan

b. Memilih masalah

c. Studi pendahuluan

d. Membuat proposal penelitian
e. Menentukan dan menyusun instrumen

f. Mengurus Surat izin penelitian
g. Mengumpulkan data

h. Mengolah dan menganalisis data
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i.. I'lenarik kesimpulan

j. Menulis laporan

2. Analisis Data

Analisls data yang penulis lakukan dalam penelitlan
ini adalah I

a. Persiapan

1) mengecek identitas pengisl'.

2) mengecek kelengkapan data

1) mengecek macam isian data

b. Tabulasi

1) tabul-asi data

2) penyimpulan data

c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitlan
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BAB TV

HASIL PENELITTAN DAN PEMBAHASA}T

A. Hasil Penelitian

Data yang telah dikumpulkan diolah sehingga bisa dipe-

roleh keterangan-keterangan yang berguna. Selanjutnya data

yang tel-ah diolah tersebut disajikan dan dianalisarr sehing-

ga dengan demikian dapat dipergurrakan oleh siapa saja teru-

tama dalam mengambil keputusan dan kesimpulan. Data yang

dimaksud disini adalah hasil- penelitian yang dlperoleh dari

penyebaran angket yang telah dilakukan.

Hasil penelitian merupakan proses yang dapat diawali

dengan menampilkan data yang teLah diol-ah dalam bentuk ter-
, tentu. seperti tabel, kemudian diikuti dengan penafsiran
':,
terhadap data dan diakhiri dengan kesimpulan.

Berikut ini penulj-s mencoba menguraikan hasil peneli -
tian yang telah diperoleh sesuai dengan tujuan dan pertanyg

an penelitian yang dlrumuskan.

1. Ketersedlaan Medla Pendidikan di SD Negeri Padang Utara

&. Media grafis

-'llengenai ketersediaan media grafis di SD Negeri Pa-

dang Utara dari hasil- penetitian yang telah diperoleh me-

nunjukkan bahwa dari 8 (detapan) macam media yang ditanya-

kan ternyata gambar memperoleh persentase terbesar (88r13%)

kemudian disusul dengan peta sebesar 816167%, kartun sebesar

69,17%, poster sebesar 41,13%, grafik sebesar 4fir16%, dlag-

ram sebesar 37r5O%, sketsa sebesar 20 rA1%, dan chart sebe-
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sar 19 r15?A

Llntuk lebih jelasnya data tentang ketersedi.aan media

grafis di SD y{egeri Padang Utara dapat dilihat pada tabel
] berikut :

Tabel J

PERSNTAS KETERSE'DTAAI{ MEDIA GRAFIS
DT ffiI(OLAH DASAR NEERT PADANG UTARA

No : Jenis Medla : f ol
to

99,33
20 rg3
37 

'5o
19,16
41 ,15
69,17
43,31
86,67

N = 120

Dari tabel- J di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

kedelapan macam media grafi.s tersedia dl SD Negeri Padang

Utara keseluruhannya, dan media gambar serta media peta ke-

tersediaannya yang paling banyak dimtliki.
b. Media audio

LJntuk media audio, dari 4 (empat) jenis yang ditanya-

kan ternyata keempatnya ada tersedia di SD \legeri Padang

Utara. Tape recorder men4rakan persentase terbesar (E;2r5O%)

kemudian disusul dengan radio sebesar 68 r33%, magnetic re-
corder sebesar 1167%, dan yang terkecil adalah laboratori-tul

bahasa sebesar Or83%. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.

1

2

1

4

5

6

7

B

Gambar

Sketsa
Diagram

Chart
Grafik
Kartun
Poster
Peta

106

25

45

23

5o

83

52

104
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Tabe1 4

PERSNTAS KEIERS'DIAAN IqEDTA AI.'DIO
DT SEKOLAII DASAR NEffiRT PADA}IG UTARA

No : Jenis Media f %

68 r33
82 

'5o
1167

or8,
N = 12Q

Dari tabel 4 di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

ketersediaan media audio di SD Negeri Padang Utara umumnya

pada medla radlo dan tape recorder, sedangkan untuk magne-

tic recorder dan laboratorium bahasa sangat minim sekali.

c. Medla proyekted sti1l
Mengenai ketersediaan media proyected sti1l di SD Ne-

gerl Padang Utara dari hasil penelitian yang telah dipero-

1eh menunjukkan bahwa dari 7 (tujuh) macam yang ditanyakan

ternyata hanya 1 (satu) yang tersedla, yaltu slide (fitm
bingkai) itupun persentasenya sangat kecil sekali (1 167%).

Tabel 5

PERSENTASE' IGTERSEDIAAN }MDTA PRO'IE'CTtsD STILL
DT SEKOLAH DASAR }ECERI PADANG UTARA

I
2

3

4

Radio
Tape Recorder
Magnetic Rec.
Lab. Bahasa

a2

99
2

1

Noi Jenis Media :f ol
lo

30

1 z Slide (rirm bingkai)
2 : Film Strip
3 : Overhead Projector/Ow
4 : Opaque Proyector
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Tachitoscop
Micro Projectlon
Micro Film
N = 120

Dari tabel 5 di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

ketersediaan media proyected still di SD Itlegeri Padang Uta-.

ra umumnya sangat sedikit sekal-i, dimana hanya slide (fifm
bingkai) satu-satunya yang tersedla itr:pr-ur persentasenya

cukup kecil juga.

d. Media projection motion

Mengenai ketersediaan media projection motion di SD

Negeri Padang Utara dari hasil- penelitlan yang telah dipe.

roleh menunjukkan bahwa tidak satupun jenis media inl yang

tersedia.

2. Sumber Pengadaan Medla Pendidikan di SD Negeri Padang

Utara

. Mengenai sumber pengadaan media pendidikan di SD Nege-

ri Padang Utara ini, dari hasil penelitian yang telah dipe-

roleh menunjukkan bahwa Kepala Sekolah merupakan sumber pe-

ngadaan terbesar (95rOO%), disusul dengan sumbangan guru

dan Depdikbud yang persentasenya sama besar yaitu 93r33%,

kemudian buatan guru sendlri sebesar 9Or81%, buatan guru

dan siswa sebesar 82r5O%, sumbangan murid sebesar &r83%,

sumbangan EFJ sebe sar 79 r17%, buatan guru dengan guru sebe-

sar 55 r83%, dan bantuan/sumbangan dari pengusaha sebesar

11 167%. Secara jelas mengenai sumber pengadaan ini dapat

dilihat pada tabel 5.
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Tabel 6

PERSEI{TASB SUME'R PENGADAAN MSDTA PENDTDIIGN
DT SEKOLAH DASAR NEffiRT PADANG UTARA

No Sumber Pengadaan :f:%
Kepala Sekolah
Sumbangan Guru
Sumbangan Murid
Buatan Guru dengan Murid
Buatan $uru sendiri
Buatan Guru dengan Guru
Sumbangan BFf
Sumbangan Depdikbud
Sumbangan Pengusaha
N=12O

Dari tabel- 6 di atas, dapat diambil- kesimpulan bahwa

kesembilan sumber pengadaan media pendidikan tersebut se-

luruhnya ikut serta dalam pengadaan media pendidikan di SD

Negeri Padang Utara. Dan untuk Kepa1a Sekol-ah merupakan

sumber pengadaan media pendidikan yang terbesar, disamping

sumbangan guru dan Depdikbud yang eukr:p besar juga. Selain

itu murid juga berperan aktif dalam pengadaan media pendi-

dikqn ini dengan memberj-kan sumbangan-sumbangsilr serta ti-
dak mau tinggal diam juga dari pengusaha atau lnstansi Ia-
in walaupun persentasenya masih cukup kecil.

J. Pemanfaatan Media Pendidikan yang Tersedla di SD Negeri

Padang Utara

o.. Gambar

Pemanfaatan gambar oleh guru-guru kelas SD Negeri

1

2

1

4

5

5

7

B

9

114

112

97

99
109

79

9'
112

14

: 95,0o
z 93 r51
: 80r8J
; 82 r5O

: 9O '8J: 65 r83
: 79,17
: 93 r33
z 11 ,67
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Padang Utara dari hasil penelitian yang telah diperoleh me-

ntrnjukkan bahwa selalu dimanfaatkan sebesar 17r5O%, kadang-

kadang dimanfaatkan sebesar A2r5O%, dan tldak pernah diman-

faatkan tidak ada dilakukan. Hal ini dapat dilihat pada ta-
be1 7 berikut ..

Tabe1 7

PERSENTASE PEM.ANFAATAN GAMBAR DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR OLEH GURU-GT'RU KELAS SD NEE'RI PADANG I.'TARA

No Penyataan :f %

1

2

3

Selal-u
Kadang-kadang
Tldak pernah

21

99

1 ,7

a2
,o
50

Jumlah 12O : 1O0

Dari tabel 7 di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

gambar tidak pernah tidak dimanfaatkan dalam proses belajan

mengajar, walaupun selalu dimanfaatkan tidak begitu besar

persentasenya dan kadang-kadang dimanfaatkan sudah cuktrp

besar juga.

b. Sketsa

Pemanfaatan sketsa oleh guru-guru kelas SD Negeri

Padang Utara dalam proses balajar mengajar dari hasil pene-

l-itian yang diperoleh menunjukkan bahwa sketsa selaIu di-
manfaatkan sebesar 1or81%, kadang-kadang dlmanfaatkan sebe-

sar 74r17%, dan tidak dimanfaatkan sebesar 15rOO%.

untuk Iebih jelasnya mengenai- pemanfaatan sketsa ini
dalam proses belajar mengajar dapat dilihat pada tabel 8.
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Tabel- 8

PE'RSENTASE' PtrMANFAATA}T SXETSA DALAM PROSES ffiLAJAR
MSNGAJAR OIEH GURU-GI.'RU ISLAS SD NEGERT PADANG UTARA

No: Pernyataan : f %

I
2

1

Se1alu
Kadang-kadang
Tidak pernah

13

89

18

1O,8J

74,17
15 roO

Jumlah z 12O : 100

Dari tabel 8 di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

periianfaatan sketsa dalam proses belajar mengajar oleh gu-

ru-guru kelas SD Negeri Padang Utara adalah kadang-kadang

digunakan, kadang tidak digunakan oleh guru kelas.

G-. Diagram

Pemanfaatan diagram ol-eh guru-guru 'I{gla! SD Negerl

Padang Utara dalam proses belajar mengajar dari hasil pene

litian yang telah diperoleh menunjukan bahwa diagram sela-

i-u dimanfaatkan sebesar Or81 %, kadang-kadang dimanfaatkan

sebesar 72r5O %, dan tidak pernah dimanfaatkan sebesar 25,

67 o,(.

Secara lebih jelas mengenai pemanfaatan diagram dalam

proses belqir mengajar oleh guru-guru kelas SD Negeri Pa-

dang Utara dapat dilihat dalam tabel 9.
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Tabel 9

PERSENTAS PEMANFAATAN DTAGRAM DAL"qM PROSES BLAJAR
IIIENGAJAR OLEI{ GI'RU GI"'RU IGLAS SD NEffiRI PADANG UTARA

No Pernyataan : f ol
lo

1

2

3

Se1a1u
Kadang-kadang
Tidak pernah

I
87

32

O r83
72 '5o
25 r57

JumIah 120 100

Dari tabel 9 di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

pemanfaatan dlagram dalam proses belajar mengajar oleh gu-

ru-guru kelas SD Negeri Padang Utara adalah kadang-kadang

dimanfaatkan lebih besar persentasenya dan sel-aIu memanfa-

atkan maslh sangat kecil sekali persentasenya.

d. Chart

Pemanfaatan chart dalam proses belajar mengajar di SD

Negeri Padang Utara oleh guru-guru kelas dari hasil peneli-

tian diperoleh menunjukkan bahwa chart se1alu di.manfaalkan

sebesar 2 fiO%, kadang-kadang dimanfaatkan sebesar 45,67%,

dan tidak pernah dimanfaatkan sebesar 50rB5%.

L.Intuk lebih jelasnya mengenai pemanfaatan cahrt dalam

proses belajar mengajar oleh guru-guru kelas SD Negerl Pa-

dang Utara inl dapat dllihat pada tabel 10.
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Tabel 1O

PERSE'NTAS PEMANFAATAI{ CIIART DALAM PROSES ffiLAJAR
I\,IENGAJAR OTEI{ GI'RU.GI.IRU ML^AS SD NEffiRI PADANG UTARA

No: Pernyataan: : f %

1

2

3

Selalu
Kadang-kadang
Tidak pernah

1

56

61

2 
'5o

46,67

50,81

Jumlah 12O : 1O0

Dari tabel '1O di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

pemanfaatan chart dal-am proses belajar nengajar oleh guru-

guru kelas SD Negeri Padang Utara adalah tidak pernah di-
manfaatkan cukr:p besar persentasenya sedangkan seLalu di-
manfaatkan hanya kecil sekali persentasenya.

e. Grafik

Mengenai pemanfaatan grafik dalam proses belajar me-

ngajar oleh guru-guru kel-as SD Negeri Padang Utara dari ha-

sil penelitian yang telah diperoleh menr-u:jukkan bahwa gra-

fik seIaIu dimanfaatkan sebesar 8,11%, kadang-kadang diman-

faatkan sebesar 6p r17%, dan tidak pernah dimanfaatkan sebe-

sar 22,50%.

Secara jelasnya pemanfaatan grafik dalam proses bela-

jar mengajar oleh guru-guru kelas SD Negeri Padang Utara

dapat dilihat pada tabel 11.
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Tabel 1'1

PERSENTAS' PEMAI{FAATAII GRAFTK DALAM PROffiS MLAJAR
ryNqlJ$ OLEH GI-]RU GI,JRU KELAS SD NEffiRI PADANG UTARA

No Pernyataani :fz%
1

2

1

SelaIu
Kadang-kadang
Tidak pernah

10

81

27

8 r11
69 r17
22 r5O

JumIah 120 100

Dari tabel 11 di atas dapat diambiL keslmpulan bahwa

pemanfaatan graflk dalam proses belajar mengajar oleh guru-

guru kelas SD Negeri Padang Utara masih bersifat kadang-

kadang yang sering dllakukan.

f. Kartun

LJntuk pemanfaatan kartr:n dalam proses belajar menga-

jar oleh guru-guru kelas SD Negeri Padang Utara dari hasil

penelitian yang tel-ah diperoleh menunjukkan bahwa kartun

selalu dimanfaatkan sebesar 5 r83%, kadang-kadang dimanfaat-

kan sebesar 54 r17%, dan tidak pernah dimanfaatkan sebesar

IO1OO%. - j -.: ,,; '1'\' -,- ' '-' " .: .'.' - '; :' ' i

..-: ..Secara jelas mengenai pemanfaatan kartr-m dalam proses

belajar mengajar oleh guru-guru kelas SD Negeri Padang Uta-

ra dapat dilihat pada tabel 12.

37 a r:i ' - :", 1. ' ". i i .l j'..



Tabel 12

PERSNTAS' PEMANFAATAI\i KARTUN DALAM PMSES BELAJAR
MENGAJAR O tEH GI'RU GIJRU KELAS SD NEIffiRI PADANG I.'TARA

No Pernyataan z f %

I
2

3

Selalu
Kadang-kadang
Tidak pernah

7

77

16

5 r83
64,17
30,oO

Jumlah z 12O 100

Dari tabel 12 di atas dapat diambil keslmpulan bahwa

pemanfaatan kartun dalam proses belajar mengajar oLeh guru-

guru kelas SD Negeri Padang Utara lebih banyak bersifat ka-

dang-kadang dlmanfaatkan, dan tidak pernah dimanfaatkan cu-

kup besar juga, sedangkan sel-alu dimanfaatkan masih terlalu
kecil- dilakukan.

g. Poster

LIntuk pemanfaatan poster dalam proses belajar menga -
jar oleh guru-guru kelas SD Negeri Padang Utara dari has11

penelitian yang telah diperoleh menunjukkan bahwa poster

selalu dlmanfaatkan tidak pernah dilakukan, kadang-kadang

dimanfaatkan sebesar 80r83/, dan tidak pernah dimanfaatkan

sebesar 19r17%. Secara jelasnya mengenai pemanfaatan poster

ini dapat dilihat pada tabel 1r.
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Tabel 1J

PERSENTASE PEX,IAI{FAATAN POSTE,R DALAM PROSS BEL.AJAR
ME}IGAJAR OTEII GI'RU-GURU KELAS SD }IECERT PADANG I.ITARA

No.: Pernyataan f ol
to

1

2

1

97
21

Selalu
Kadang-kadang
Tidak pernah

80 r8,
19,17

Jumlah 12O : 1O0

Dari tabeL lS di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

pemanfaatan poster dalam proses belajar mengajar oleh guru-

guru kelas SD Negeri Padang Utara masih cendnurg bersifat

kadang-kadang, dan tidak pernah dimanfaatkan cukr-p besar

juga, sedangkan sela1u dimanfaatkan tidak ada sama sekali.

h. Peta

Mengenai- pemanfaatan peta di SD Negeri Padang Utara

oleh guru-guru kelas dalam proses belajar mengajar dari ha-

siI peneLitian yang telah diperoleh menunjukkan bahwa peta

selalu dimanfaatkan sebesar 14r17%, kadang-kadang dimanfa-

atkan sebesar 75r83%, dan tidak pernah dimanfaatkan sebesar'

10,00%.

untuk l-ebih jelasnya tentang pemanfaatan peta dalam

proses belajar oleh gllru-guru kelas SD Negeri Padang Utara

ini dapat dilihat pada tabel 14.
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Tabel 14

PERSENTAS PEMANFAATAI{ PE]TA DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR O TEII GI,IRU-GI.IRU IG;LAS SD NEGERI PADANG UTARA

No: Pernyataan f %

1

2

3

Selalu
Kadang-kadang
Tldak pernah

17

91

12

14 r17
75 r83
1O,00

Jumlah t 12O : 1OO

Dari tabel 14 di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

pemanfaatan peta dalam proses belajar mengajar oleh guru-

guru kelas SD Negeri Padang Utara sebaglan besar masih ber-

sifat kadang-kadang, walaupwr selalu dimanfaatkan persenta-

senya tidak terl-alu kecil, dan tidak pernah dimanfaatkan

persentasenya yang paling keciI.

i. Radio

Mengenai pemanfaatan radio daLam proses belajar me-

ngajar oleh guru-guru kelas SD Negeri Padang Utara dari ha-

siI penelitian yang telah diperoleh menunjukkan bahwa radio

selal-u dimanfaatkan sebesar Or83%, kadang-kadang dimanfaat-

kan sebesar 32r5O%, dan tidak pernah dimanfaatkan sebesar

66 ,67%.

Secara jelas tentang pemanfaatan radio dalam proses

belajar mengajar oleh guru-guru kelas SD Negeri Padang Uta-

ra dapat dilihat pada tabel 15.
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Tabel 15

PERSNTAS PEMANFAATAN RADIO DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR OLEH GURU-GI]RU KELAS SD NEffiRT PADANG UTARA

No Pernyataan o/nf

1

2

1

Selalu
Kadang-kadang
Tidak pernah

1

19

80

O r81
12 r5o
66,67

Dari tabeJ- 15 di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

pemanfaatan radio dalam proses belajar ',nengajar oleh guru-

guru kel-as SD Negeri Padang Utara sangat kurang sekali, di-

mana tidak pernah memanfaatkan cukup besar persentasenya,

diikuti dengan kadang-kadang dimanfaatkan yang cukqo rendah

persentasenya, dan selalu dimanfaatkan sangat kecil sekali.

j. Tape recorder

Pemanfaatan tape recorder dalam proses belajar menga-

jar oleh guru-guru kelas SD Itlegeri Padang Utara dari hasil
penelitian yang telah diperoleh menwrjukkan bahwa tape re-

corder sel-alu dimanfaatkan sebesar Or81%, kadang-kadang di-

manfaatkan sebesar 44r17%, dan tidak pernah dimanfaatkan

sebesar 55rOO%.

LJntuk lebih jelasnya mengenai pemanfaatan tape recor-

der dalam proses belajar mengajar oleh guru-guru kelas SD

Negeri Padang iltara dapat dilihat pada tabel 16.
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Tabel 16

PERSENTAS PEMANFAATAN TAPE RECORIER DALAM PROffiS MLAJAR
MENGAJAR OI.EH GTIRU-GURU KELAS SD I{EMRI PADANG UTARA

No: Pernyataan f %

1

2

1

SelaIu
Kadang-kadang
Tidak pernah

1

53

66

O r83
44,17

55,OO

Jumlah 12A 100

Dari tabeL 16 di atas, dapat dlannbi} kesimpulan bahwa

pemanfaatiln tape recorder dalam proses belajar mengajar

oleh guru-guru kelas SD ltlegeri Padang Utara roasih' . kurang,

dimana tidak pernah dj-manfaatkan cukup besar juga persenta-

senya, dan kadang-kadang dimanfaatkan masih terl-alu rendah,

serta yang paling rendah atau kecil persentasenya adalah

selalu dimanfaatkan.

k. Magnetic recorder
.Mengenai pemanfaatan magnetic recorder dalam proses

belajar mengajar oleh guru-guru kelas SD ltlegeri Padang Uta-

ra dari hasil penelitian yang telah diperoleh menr,rnjukkan

bahwa magnetic recorder tidak pernah selalu dimanfaatkan,

kadang-kadang dlmanfaatkan sebesar 10r83%, dan tidak pernah

dimanfaatkan sebesar 89 r17%.

Secara jelas tantang pemanfaatan magnetic recorder

ini dalam proses belajar mengajar oleh guru-guru kel-as SD

Negeri Padang Utara dapat dilihat pada tabel 17.
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Tabel'17

PERSNTASE' PEMANFAATAN MA.ffTIETIC RECORIER DALAM
PROSS EIELAJAR MENGAJAR OTEH GURU-GURU KELAS

SEKOLAH DASAR NECERI PADANG TITARA

No: Pernyataan : f %

I
2

3

SeIalu
Kadang-kadang
Tidak pernah

13

107

10 rg3
89 r17

JumIah 120 100

Dari tabel- 17 di atas, dapat dlambil- kesimpulan bahwa

pemanfaatan magnetic recorder dal-am proses belajar mengajar

ol-eh guru-guru kelas SD l.legeri Padang Utara sangat kurang

sekali, dimana magnetic recorder tidak pernah dimanfaatkan

cukup besar persentasenya, dan kadang-kadang dimanfaatkan

hanya sedikit dan kecil, sedangkan selal-u dimanfaatkan t1-
dak ada sama sekali.

i. Laboratorium bahasa

untuk pemanfaatan laboratorium bahasa oleh guru-guru

kelas SD Negeri Padang Utara dalam proses belajar mengajar

dari hasil penelitian yang telah diperoleh menunjukkan bah-

wa laboratorium bahasa tidak selalu dimanfaatkan atau tidak

pernah dimanfaatkan, kadang-kadang dimanfaatkan sebesar r,
71%, dan tidak pernah dimanfaatkan sebesar 95167%.

Secara lebih jelasnya mengenai pemanfaatan l-aborato-

rium bahasa dalam proses belajar mengajar oleh guru-.guru

kelas SD Negeri Padang Utara dapat dilihat pada tabel 18.
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Tabel 18

PERSENTASE PET,IANFAATAN LABORATDRTIJM BAHASA DALAM
PROSES BELAJAR I.{ENGAJAR OLEH GI.'RU-GUR.U I<ELAS

SKOL"AH DASAR NE,ffiRI PADANG UTARA

No: Pernyataan : f %

1

2

3

Sela1u
Kadang-kadang
Tidak pernah

4

116
3,13

95,67

Jumlah r 12O 100

Dari tabel 18 di atas, dapat diambil kesimpuran bahwa

pemanfaatan Laboratorium bahasa dalam proses berajar menga_

jar oreh guru-guru kelas sD Negerl padang utara sangat ku-
rang sekari, hal ini dilihat dari tldak pernahnya dimanfa_
atkan laboratorj-um bahasa tersebut cukup besar persentase
fly?, dan kadang-kadang dimanfaatkan masih terlalu kecil_r s€

dangkan sel-al-u dimanfaatkan tidak pernah sama sekari.

m. S1ide

Mengenai pemanfaatan stide daram proses belajar me-

ngajar oreh guru-guru kelas sD Negeri padang utara dari ha-
siI penelitian yang terah di-peroleh menunjukkan bahwa sride
tidak pernah sel-alu dimanfaatkan, kadang-kadang dlmanfaat-
kan sebesar ZrSO%, dan tidak pernah dlmanfaatkan . sebesar

97 ,50%.

Ljntuk lebih jelasnya tentang pemanfaatan slide daram

proses belajar mengajar ini dapat dirihat pada tabel 19.
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Tabel 19

PERSEI$TASE PEMANFAATAN SLTTE' DALAM PROSES MLAJAR
ME1IGAJAR OLETI G{JRU-GLIRU KELAS SD NEffiRI PADANG IIIARA

No: Pernyataan : f %

1

2

1

Selal-u
Kadang-kadang
Tidak pernah

z - .50
) t L1z

117 , 97,50

Juml-ah 120 100

Darl tabel 19 di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

pemanfaatan slide dal-am proses belajar mengajar ol-eh guru-

guru kelas SD Negeri Padang Utara sangat kurang sekali.

Hal- ini dapat dilihat darii tidak pernahnya sl-ide dimanfa-

atkan cukr:p besar sekali persentasenya, sedangkan kadang-

kadang dlmanfaatkan masih kecil- dan selalu dj-manfaatkan

tidak pernah sama sekali.

4. Keuntungan Menggunakan Media Pendidikan Dal-am Proses

Belajar Mengajar

Mengenai keuntungan menggunakan media pendidlkan da-

lam proses belajar mengajar yang dialami oleh guru-guru ke-

las SD Negeri Padang Utara, dari hasil penelitian yang te-
Iah diperoleh menunjukkan bahwa keuu:tungan menggunakan me-

dia pendidikan adalah untuk memperjelas penyajian sebesar

80r83%, untuk mengatasi ruang waktu dan panca indera sebe-

sar 64 r17%, trntuk menimbul-kan kegairahan belajar anak didik
sebesar 8,8133%, untuk memungkinkan interaksi yang lebih

langsuurg sebesar 81 167%, untuk memungkinkan anak didik be-
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lajar sendiri sebesar 65r81%, untuk memberikan perangsang

yang sama terhadap anak didik sebesar 80rO0%, untuk memper-

samakan pengalaman anak didik sebesar J)r17%t dan untuk me-

nimbulkan persepsl yang sama sebesar 66167%. Hal ini dapat

dilihat pada tabel 20.

Tabel 20

PERSENTAS XEIT]I'ITI.JNGAN IVIENGGI.]NAKAN IVIE DTA PENDTDIKAN
DALAM PROSES BSLAJAR IVIqNGAJAR YANG DTALAMT

GURU GURU KELAS SD NECER] PADANG UTARA

No Keuntungan f %

1

2

3

4

5

6

7

8

Memperjelas penyajian pesan

Mengatasi keterbatasan
l4enimbulkan ke gairahan
Interaksi lebih langsung
Anak belajar sendiri
Memberikan perangsang sama

Mempersamakan pengalaman

Menimbul-kan persepsi sama

97
77

106

98

79

96
v1

80

: 80r85
: 64,17

z 88131

z 81 ,67
z 65 r81
: 80 r00
: 59 ,17
: 66 167

N=12O

Dari tabel 20 di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

keuntungan yang dialami oleh guru-guru kelas SD Negerl Pa-

dang Utara dalam menggunakan rnedia pendidikan adalah untuk

menimbulkan kegairahan belajar anak didik merupakan keun-

tungan terbesar, kemudian dj-susul- dengan urrtuk memwrgkinkan

interaksl yang l-ebih langsung anatara anak didik dengan ke-

nyataan, urntuk memperjelas penyajian pesan, untuk memberi

kan perangsang yang sama bagi anak didik, memungkinkan anak

didik belajar sendlri, untuk mengatasi ruang, waktu dan da-

ya indera, serta mempersamakan pengalaman anak didik.
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5. Permasal-ahan dan Usaha Penanggulangan Dalam Menggunakan

Media Pendidikan

a. Permasal-ahan

Mengenai permasalahan yang dial-ami guru-guru kel-as SD

Negeri Padang Utara dalam menggunakan media pendidikan, da-

ri hasil- penelitian yang telah diperoleh rnentnrjukkan bahwa

kurang mem liki pengetahuan sebesar 69r17%, kurang memiliki

keterampil-an sebesar 63r33%, dan kurang waktu dal-am menggu-

nakan medla pendidikan sebesar 42r5O%. Hal ini dapat dil-i -
hat pada tabel 21.

Tabel 21

PERSNTAS PERMASALAHAN IVIENGGUNAKANI IqEDTA PENDTDTKAN
DALAM PROSS BtrLAJAR IVEI\GAJAR YAIVG DIALAiVII

GURU-GURU IGLAS SD NEffiRI PADANG UTARA

No: Permasalahan f c/
/o

1

2

1

Kurang pengetahuan

Kurang keterampil-an
Kurang waktu

83

76

51

69,17
61,11
42,5O

N=1ZO

Dari tabel 21 di atas, dapat diambil kesimpulan bahvra

permasalahan yang dialami guru-guru kelas SD }tregeri Padang

Utara dalam menggunakan media pendidikan adal-ah kurang pe-

ngetahuan sebanyak 85 orang, kurang keterampi.l-an sebanyak

76 orang, dan kurang waktu dalam menggunakan media pendi-

dikan sebanyak 51 orang dari 120 orang guru.

b. Usaha penanggulangan

IJ:tuk usaha penanggulangan permasalahan dalam meng-

gunakan
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gunakan media pendidikan yang dialami oleh guru-guru kelas

SD Negeri Padang Utara dari hasil- penelitian yang telah di
peroleh menr-urjukkan bahwa permasalahan kuralg pengetahuan

dilakukan usaha penanggulangannya dengan belajar sendi-ri

sebanyak 24 orang, belajar bersama guru lain sebanyak 6p

orang, minta petunjuk kepada Kepala Sekolah sebanyak 55

orang, dan tidak berusaha sama sekali sebanyak 35 orang.

Secara jelas hal ini dapat dilihat pada tabe:.- 22.

Tabel 22

PERSEi.ITASE USAHA PENANGGI]LANGAN KURANG PENGT,qHUAN
MENGGIAIAKAN MEDIA PEI{DTDIITA\I DAL.qM PROSES MLAJAR

MM{GAJAR OIEH GI"IRU-GT'RU KELAS SD NEffiRI PADANG UTARA

No Usaha Penen,ggulangan f %

1

2

4

Belajar sendiri
Belajar dengan guru lain
Minta petunjuk Kepala Sekolah
Tidak berusaha sama sekali

24
60

56

35

20,00
57 

'5o
46,67
29,17

!r| = 12O

Dari tabel 22 di atas, dapat diambiL kesimpulan bahwa

guru-guru kelas SD Negeri Padang Utara yang mengalami per -
masal-ahan kurang pengetahuan dalam menggunakan media pen-

didikan lebih banyak usaha yang dilakukan untuk menanggu

langlnya adalah dengan belajar dengan guru 1ain, kemudian

minta oetunjuk Kepala Seko1ah. Dan untuk belajar sendiri
nampaknya masih sedikit guru yang melakukannya, sedangkan

guru kelas yang tidak berusaha sama sekalipun cukup besar

juga dari 85 orang yang mengalami permasalahan.
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LJntuk usaha penanggulangan permasalahan kurang kete-

rampilan menggunakan media pendidikan, dari hasil- peneli -
tian yang tel-ah diperol- h menunjukkan bahwa dari 76 orang

guru-guru kelas SD Negeri Padang Utara yang mengalami per-

masalahan mencari usaha penanggulangannya dengan belajar

sendlri sebaryak 51 orang, belajar dengan guru l-ain seba-

nyak 64 orang, minta petunjuk Kepala Sekolah sebanyak 51

orang, dan tidak berusaha sama sekaLi sebanyak 38 orang.

Hal ini dapat dilihat pada tabel 23.

Tabel 21

PERSENTASE USAHA FE}IANGCULAI$GAI{ KUR.ANG IGTERAMP ILAN
TI{}TGGI.]NAKAI$ MEDIA PENDTDTKAN DALAIVI PROSES BELAJAR

IENGAJAR OLEH GUR.U-GURU IGLAS SD TIEC,ERI PADAIIC UTARA

No Usaha Penanggulangan %f

I
2

1

4

Belajar sendiri
Belajar dengan guru l-ain
Minta petunjuk Kepsek

Tidak berusaha sama sekali

31

64

51

38

t 25 r58
: 51,33
z 42,50
z 11 ,67

N -- 120

Dari tabel 23 di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

usaha penanggulangan kurang keterampilan dalam menggunakan

media pendidikan yang dilakukan oleh guru-guru SD Negeri

Padang Utara adalah l-ebih banyak belajar dengan guru laln,

kemudian mlnta petunjuk kepada Kepala Sekolah, dan dengan

belajar sendj-rj-. Selain itu masih ada juga yang tidak beru-

saha sama sekali dari 75 orang yang mengalami permasalahan.

Mengenai permasalahan kurang waktu, usaha penanggu-
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Iangan yang dilakukan dari hasil penelitian menunjukkan

bahwa usaha penanggulangannya adalah dengan pelajaran di-
teruskan sebanyak 46 orang, diteruskan waktu istirahat se-

banyak 26 orang, dan tidak berusaha sama sekali sebanyak

48 orang. Hal ini dapat dilihat pada tabel 24.

Tabe] 24

PERSET.ITASE USAHA PENANGGULANGAN KURANG WAKTU I'IENGGUNAKAI{
MEDTA PENDTDIKAN DALAM PROSS BELAJAR IIEI$GAJAR

OI.EH GI.J'RU-GURU KE:LAS SD NRCERI PADANG UTARA

No Usaha Penanggulangan f o/
F

1

2

3

Pelajaran diteruskan
Diteruskan waktu istirahat
Tidak berusaha sama sekali

46

26

48

38'13
21 ,67
40,00

N=12O

Dari tabel 24 di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

usaha penanggulangan permasalahan kurang waktu dalam meng-

gunakan media pendldikan yang dilakukan ol-eh guru-guru ke-

las SD Negeri Padang Utara belum cukup baik, karena masih

banyak yang tidak berusaha sama sekali untuk menanggulangi

permasalahan, walaupun yang berusaha ur:tuk meneruskan pela-

jaran dan pelajaran diteruskan waktu istirahat tidaklah be-

gitu kecil.

6. Saran-saran Sehuburagan Dengan Permasal-ahan. Menggunakan

Media Pendidikan

Mengenai saran-saran darj- guru-guru kelas sehubungan

dengan permasalahan menggunakan media pendidikan dalam pro-

50



ses belajar mengajar di SD Negeri Padang Utara, dari has1l

penelitian yang telah diperoleh menunjukkan bahwa mohon di-
berikan bantuan media pendidikan sebesar 47 r5O%, mohon bim-

bingan cara pengoperasiaan media pendidikan sebesar 52r5O%,

diberikan penataran tentang media pendidikan sebesar 4O rOO%

bimbingan pembuatan media pendidikan sebesar 15r81%, pena-

taran penilaian media pendidikan sebesar 12r5O%, penataran

administrasi media oendidikan sebesar 22r5O%, dan diwujud-

kannya peranan teknologi pendidikan khususnya media pendi-

dikan sebesar 3O,OO%. Hal ini dapat dilihat pada tabel 25.

TabeI 25

PERSE\ITASE SARAN-SARAN TENTAI\G I{EDTA PEI\TD]DTKAN
OLEH GURU-GURU I{ELAS SD I'IEGERT PADAhIG UTARA

No Saran saran f %

Mohon bantuan media pendidikan
Mohon bimbingan pengoperasian
Penataran media pendidikan
Bimbingan pembuatan media pendd.
Penataran penilaian media pendd.

Penataran adm. media pendidikan
Diwujudkannya peranan TP di SD

N=12O

Dari tabel 25 di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

saran-saran dari guru-guru kel-as SD llegeri Padang Utara se-

hubungan dengan media pendidikan adalah kebanyakan mengha

rapkan agar bimbingan cara pengoperasj-aan media pendldikan

terlebih dahul-u diberikan hendaknya.

1

2

3

4

5

6

7

57

63

48

41

15

27

36

47,5o

52 '5o
40,oo
35,93
12'5o
22 

'5o
JO,00
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B. Pembahasan

Pembahasan yang dilakukan berikut ini adal-ah terhadap

hasil penelitian yang tel-ah diperoleh dan dluralkan terda-

hulu dengan tidak terlepas dati tujuan penelitian yang te-
lah ditetapkan.

1. Ketersediaan medla pendidikan

Plenggunakan media pendldikan merurpakan salah satu ke-

mampuan yang harus dimiliki oleh guru/pendidik di samping

kemampuan-kemampuan lainnya.. Dalam menggunakan media pendi

dikan tentunya tldak terlepas dari keman'rpuan yang dimil_iki

dan ketersediaan media pendidikan itu sendiri dl sekolah -
sekol-ah dimana guru-guru tersebut mengajar atau bertugas.

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh menunjukan

bahwa ketersediaan media pendidikan di SD Negeri padang U-

tara adalah sebagai berikut: untuk jenis media grafis dari
8 (delapan) macam media ternyata kesel-uruhannya tersedia
(taUet 3), begitu juga dengan jenis media audio darj- empat

macam media ternyata ada juga tersedia (taUef 4). Sed.ang-

kan untuk jenis media proyected still- hanya satu yang ter-
sedia dari 7 (tujufr) macam madia jenis ini (taUet 5), me-

dia projection motion tidak ada satupun yang tersedia dari
5 (Iima) pacam media tersebut.

Mengenai kurang atau tidak tersedianya. medla pendidik

an proyected stiLl- dan projection motion yang l_ebih dike-
nal- dengan nama media audio visual, ditegaskan oleh Amlr

Hamzah Sulaiman (tggA : 1) yang mengatakan :

''M I r: " 1',': "', 
--., 

.:
, r-_ 1. , :, . ' _:i. j' _l 

--) i t., "l 
i.t,l.'l

!lr: !-.
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Lintuk menggunakan medj-a audlo-visual seperti
yang ada sekarang masih banyak hambatarrnya
bagi kita di Indonesia ini. Sebabnya diantara
alat-alat audio-visual yang modern, ada yang
memerlukan alat khusus seperti proyektor yang
pada gilirannya memerlukan aliran listrik.
AIat demikian tidak pula murah. Kondisi di
Indonesla dewasa ini belum memungklnkan bagi
semua yang berkepentingan untuk menggunakan
alat yang serba mahal.

Memang dari hasll penelltian, untuk jenis media grafis

kesel-uruhan tersedia begitu juga dengan mediaraudio. Namun

dari ketersediannya tersebut hanya medla gambar dan peta sg

ja yang dominan pada media grafis, dan pada jenis media au-

dio hanya radi-o dan tape recorder yang banyak dimlliki.
Selanjutnya kalau dilihat dari sumber pengadaan media

pendidikan dl SD Negeri Padang Utara, ternyata keseluruhan-

nya (sembilan sumber) ikut serta dalam pengadaan media pen-

didikan (taUel 5). Dan yang menjadi pertanyaan sekarang ada

lah mengapa ketersediaan media pendidikan di SD Negeri Pa-

dang Utara lebih dominan gambar, peta, radio dan tape recor

der saja? HaI ini mungkin dikarenakan oleh kurang bervaria-

sinya media pendidikan yang diperoleh dari sumber pengadaan

itu sendirl, sehingga kebutuhan yang beragam dari kurikulum

dan siswa tidak terpenuhi.

L, Wilklnson Gena (1984 : 58) menjelaskan akan penting

nya varlasi media tersebut dengan pendapatnya sebagai beri-
kut :

Agar kebutuhan yang beragam dari kurikul-um dan
siswa secara individual dapat terpenuhi, maka
suatu variasi yang Luas dan jumlah yang besar
dari media memang diperlukan.
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Pendapat tersbbut ditegaskan fagi ,oleh Soepartinah pa-

kasi (fgAO) yang mengatakan ttkarena banyaknya variasi dalam

alat-alat ini dan adanya banyak tingkat perkembangan, si
anak sempat berganti-ganti kegiatan dan dengan demikian ti-
dak mudah menjadi jenuhtt.

2. Pemanfaatan media pendidikan yang tersedia

Dari hasil penelitian yang diperoleh mengenai pemanfa-

atan media oendidikan yang tersedia oleh guru-guru kelas SD

Negeri Padang Utara, untuk jenis media grafis nampaknya ke-

cendrungan pemanfaatannya masih kadang-kadang (tabeI 7, 8,

9, 11, 12, 11, dan 14), malahan ada kecendrungan tidak per-

nah dimanfaatkan (taUel 10). Sedangkan untuk jenis media

audio kecendrungan pemanfaatan yang dil-akukan adalah tidak
pernah dimanfaatkan (tabe1 15, 16, 17, dan 18), begitu juga

dengan media proyected still yang tersedla yaitu slide ke-

cendrungan pemakalan atau pemanfaatan adalah tidak pernah

(tauer 19).

Walaupun demikian kalau dilihat secara perinci pemanfa

atan atas.media.pendidikdn yang tersedia tersebut, sudah a-

da yang mengarah ke sel-a1u memanfaatkan untuk jenis media

grafls dan kadang-kadang memanfaatkan urtuk jenis media au-

dio dengan persentase masih cukup keci 1 tentr:nya dari kedua

jenis media itu.
Jika dihubu:gkan antara keters€diaan dari media pendi-

dikan dengan pemanfaatan yang dilakukan oleh guru-guru ke-

Las SD Negeri Padang Utara, dimana ketersediaan media pen-
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didikan khususnya media grafis sudah cukr-rp baik dan peman-

faatan yang dilakukan masih cendrung kadang-kadang, maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa guru-guru kurang mengetahuj-

dan memahamj- arti pentingnya dari media pendidikan itu da-

Iam proses belajar mengajar. Hal ini ditegaskan oleh soepar

tinah Fakasi (fgAO z 29) yang mengatakan :

fnilah sebabnya mengapa kami tidak rnenyetujui
kebiasaan memberikan kepada guru alat-aLit
yang sudah jadi (ready-made) -dan siap unrtuk
dipakai. fa tidak akan melihat pentingnya alat-alat itu, ia tidak akan mengerti mengipi al-at-alat itu dibuat dengan cara sebagaimanl alat-afat itu dibuat, dan mengapa harus dipergunakan,
dan l-ain-l-ain

Guru memang tidak dituotut uurtuk menggtrnakan media

pendidikan yang serba:-cantgi'dan modern:Bepenti .-sekarang

i-ni, karena untuk mempergunakan alat-ar-at tersebut aparagi

di tingkat sekolah dasar masih banyak kesulitan yang dite-
mui baik dari segi guru, murid ataupun sekorah itu sendiri.
Ljntuk itu media pendidikan yang serba modern dan canggih

(alat audio-visuar) bel-umlah begitu memasyarakat daram du-

nia pendidikan dl tingkat sekolah dasar, dan guru diharap

kan dapat menggunakan media pendidikan yang sederhana dan

tersedia untuk menyampaikan pesan yang akan diberikan.
Amir Hamzah Sul-eiman (1988 : 1) mengemukakan pendapat-

nya tentang media audio-visual- yang dapat digantikan dengan

media sederhana lainnya yaitu

Program audio-visual memang tidak lengkap tanpa
rekaman suara, slide atau fiIm, namuua t<ita ti-
dak boleh terhal_ang oleh tiadanya rekaman suara,slide atau film r:ntuk membuat komunikasi lebih
cepat dan lebih efektif. Kita dapat menggunakan
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aIat-alat visual yang sederhana, murah dan , ' .'. J L

mudah .d I dapat . ;. Atau' i'hn g -. d ibuat.' send iri

Pendapat di atas dipertegas lagi oleh Oemar Hamalik

(1989 : 14) dengan mengatakan :

TEntu saja kepada guru-guru diisyaratkan agar
menggunakan alat-al-at yang murah, efisien dan
mamprl dlmiliki/diperolefr oferr sekolah . ..

Namwr demikian nampalmya untuk guru-guru kelas SD Ne, -
gerl Padang Utara ha1 tersebut belumlah terlaksana dengan

semestinya, semoga dengan adanya penelitian yang sederhana

ini dapat menggugah kreativitas dan keinginan guru untult

menggunakan dan memanfaatkan media pendidikan yang tersedia.

3. Ker-urttmgan menggunakan media pendidikan

Mengenai keunturgan menggunakan media pendidikan dalam

proses belajar mengajar oLeh guru-guru kelas SD llegeri Pa-

dang Utara dari hasil penelitian dan diperoleh bahwa menim-

bu.lkan kegairahan belajar anak didik merupakan keuntungan

yang terbesar disamplng keunttu:gan-keuntungan yang lainnya

dari delapan keunturgan menggunakan media pendidikan (taUel

20) .

Dilihat dari hasil penelitian tersebut, nampaknya pa-

ra guru kelas tel-ah mengetahui keuntr-mgan-keuntungan dalaq

pemanfaatan media pendidikan ltu dan .dari- delapan keuntung-

an menggunakan media pendldikan juga mereka mempunyai per-
sentase tertentu untuk masing-masing keuntungan media pen-

didikan. Dengan kata fain kedelapan keuntungan media pendi-

dikan bagi guru-guru kelas sudah tidak asing Iagi.
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Keuntungan-keuntLungan media pendidikan antara lain :

memperjelas penyajian pesan, memungkinkan interaksi yang

lebih langsung, memberikan perangsang yang sama bagi anak

didik, memungkinkan anak didik belajar sendiri, dan lain-
l-ain. Soepartinah Pakasi (tgAO t 29) menjelaskan juga bah-

wa:
Dengan menggunakan alat-alat itu mudah sekali
anak mendapat pengertian dan menangkap konsep,
dan ia memperoleh kesempatan untuk ber}atih
sebanyak ia butuhkan tanpa menghalangi kemaju-
an kelas atau kelompok.

4. Permasalahan dan usaha penanggulangan dal-am menggunakan

media pendidikan

Permasal-ahan-permasalahan yang dialaml oleh guru-guru

kelas SD Itlegeri Padang Utara dalam menggunakan media pendi-

dikan dari hasil penelitian adalah masalah kurang pengeta-

huan, kurang keterampilan, dan kurang l.raktu pada saat proi

ses belajar mengajar. Kurang pengetahuan te.ntang media pen-

dldikan ini merupakan yang terbesar, disusul dengan kurang

keterampil-an, dan yang terakhir kurang waktu (tabel 21).

Mengenai kurangnya pengetahuan guru dalam menggunakan

media pendidikan dijelaskan oleh Soepartinah Pakasi (tgAO i

16) yang mengatakan :

Tldak adanya buku penuntun bagi guru dan kurang-
nya pengetahuan guru tentang mengajar dan tentang
nilal-nilai dari alat-al-at pembantu mengajar, me-
nyebabkan pekerjaan menghapll dan Uerlaiih pada
pihak murid menjadi inti darl proses pendidikan
di sekolah.

Llrtuk menan$guldngi permasalahan kurang pengetahuan
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bagi guru-guru kel-as SD negeri Padang Utara, usaha yang di-
l-akukan adalah dengan belajar dengan guru .lain merupakan

persentase terbesar, kemudian minta petunjuk kepala sekolah

dan tidak berusaha slma sekal-i, serta belajar sendiri yang

paling sedikit (tauet 22).

Timbulnya permasalahan kurang pengetahuan dan kurang

keterampil-an serta kurang vraktu dalam menggunakan media

pendidikan berhubr.mgan erat dengan sulitnya guru untuk me-

milih dan menggunakan media pendidikan yang tersedia, seper

ti apa yang dikatakan oleh Depdikbud (1984 t 23) yaitu i

Masal-ah yang dihadapi guru di bidang sarana dan
prasarana adalah kesulitan dal_am memilih dan
menggunakan al-at peraga dalam proses belajar
mengajar. Sehubungan dengan itu perlu adanya
bantuan kepada guru bagaimana memilih dan meng-
gunakan alat peraga dalam proses belajar menga-
jar sehlngga pencapaian tujuan pengajaran men-jadi lebih berhasil-.

untuk mengatasi kurang keteramoilan dalam menggunakan

media pendidikan, usaha yang dilakukan ol-eh guru-guru kelas

SD Negeri Padang Utara narnpaknya tidak jauh berbeda dengan

pasalah,'kurang pengetahuan, yaitu usaha belajar dengan guru

lain merr4>akan prioritas pertama, kemudian disusul dengan

minta petunjuk Kepala sekoLah, tidak berusaha sama sekali-,

dan beLajar sendiri (taUel 23).

Ir{asal,ah kurang pengetahuan dan kurang kbterampilbn :inl
bila diamati secara cermat, usaha untuk mengatasi belajar
sendiri merqpakan usalig yang'dilakukan rileh gpru-giyu k€Ids

SD Negeri Padang Utara pada usaha yang terakhir. '_..IIaI ini
merupakan kelemahan yang harus dihapuskan, karena dari usa- t
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ha guru itu sendirilah maka timbul motivasi yang tlnggi.

Apalagi kalau dilihat dari usaha yang dilakukan guru yaitu

tidak berusaha sama sekali mertrpakan urutan ketiga dan dl

atas belajar sendiri dalam menanggulangi masalah kurang pe

ngetahuan dan kurang keterampil-an. Andai kata ini dibiar

kan berLarut-larut dengan besarnya angka tidak berusaha sa

ma sekali bagi guru-guru' bukan tidak mungkin akan menim -
bulkan permasalahan dalam peningkatan mutu pendidikan. Apg

lagi dunia pendidikan telah mengetahui bahwa peningkatan

mutu pendidikan tersebut antara lain.,dipen$aluhi oleh pen-

didik, sarana dan prasarana, kurikulum, dan sebagainya.

I.Jntuk menanggulangi masalah kurang waktu dal-am menggu-

nakan media pendldikan, usaha yang dilakukan oleh guru-guru

kelas SD Negeri Padang Utara adalah tidak berusaha sama:.se-

kali.neyupakan persentase terbesar, kemudian diikuti dengan

pelajaran diteruskan, dan diteruskan pada waktu istirahat
(tabel 24).

Usaha yang dilakukan dehgan memprioritaskan pada tidak

berusaha sama sekali dalam menanggulangi masalah kurang wa}

tu meru-oakan ha1 yang sangat memperi-hatj-nkan, karena seba -
gai seorang guru aktivitas dan kreativitasnya sangat ditun-

tut demi kemajuan dari pendidikan itu sendiri. Memang usaha

untuk meneruskan pelajaran sudah cukup besar dalam menanggu

langi masalah ini, namun dengan leblh besarnya usaha untuk

tidak berusaha sama sekali akan mengakibatkan tidak baik

akhirnya yang dicapai.

, r,, l_. I I ( r.l i': :- il' 
:, :llll,l -.., l-rli jl ii il i :

!;i;,-. :l' I i. :i'r'-:
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5. Saran-saran sehubungan dengan media pendidikan

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh menunjukkan

bahwa saran-saran sehubungan dengan media pendidikan yang

diajukan oleh guru-guru kelas SD Itlegeri Padang Utara adalah

mohon diberikan bimbingan cara pengoperasi-an medla pendidiE

an merupakan prioritas pertama dari 7 (tu5ufr) macam yang

dj-sarankan (tabel 25). Hal ini wajar saja rasanya, karena

dengan media pendidikan yang tersedia cukr-4.o memadal bagi

jenis media grafis dan beberapa medj-a audio sudah tentu gu-

ru kelas tersebut memerlukan bimbingan cara pengoperasian -
nya.

Namtrn dilihat dari sisi lain yaitu dengan adanya saran

kedua mohon bantuan media pendidikan, di sinj- jelas bahwa

ketersediaan dari media pendidikan di SD Negeri Padang Uta-

ra belumlah seperti yang diharapkan. Tidak terlepas dengan

kurang variasinya sebagaimana yang tel-ah diuraikan terdahu-

lu, mereka juga mengharapkan media yang sesuai dengan 
. 
per-

kembangan zaman dengan media pendidikan yang serba elektro-

nlk.

Cuma yang menjadi pertAnyaan sekarang adalah mengapa

mereka menyarankan untuk mohon bantuan i-mddia pendldikan

khususnya media elektronj-k, sedangkan untuk media pendidik-

an lainnya yang tersedia hanya kadang-kadang saja yang d1-

manfaatkan. Mungkin ini yang perlu dlpecahkan terl-ebih da-

hul-u untuk mengambil langkah selanjutnya dan tentunya juga

tidak terlepas dengan saran untuk memohon bimbingan cara pe

ngoperasiannya.
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Saran yang tidak kalah pentingnya yang diajukan oleh

guru-guru kelas SD Negeri Padang Utara adalah agar memberi

bimbingan dalam pembuatan media pendidj-kan. , HaI -,ini jika -

dilihat dengan pendapat Depdlkbud (tgA+ : 28) rasanya ti-
dak bertetangan, yaitu :

Pembuatan alat peraga ol-eh guru tentunya akan
dijumpai beberapa masalah antara lain :
1 . kurangnya keteramp j-lan guru itu sendiri,
2. bahan bakunya tidak tersedia di lingkungan

setempat,
3. tidak tersedianya referensl yang terkait

langsung dengan pembuatan al-at peraga.

Namun demikian bukanlah semua media pendidikan tiddk,

dapat dibuat oleh guru, karena dari sekian banyak media

pendidikan atau alat peraga tersebut ada yang cuklrp seder-

hana dan tidak harus dibeli disebabkan cara membuatnya mu-

dah dan bahan baku untuk pembuatannya tidak susah dltemu -
kan. Lhntuk inedia pendldikan atau alat peraga yang bisa di-

buat oleh guru ditegaskan oleh Depdikbud (1984 : 4) yang

mangatakan :

A1at-al-at peraga yang diperlukan bisa dibuat
oleh guru sendlri, jadi tidak keseluruhan ha-
rus membeli. Dalam membuat al-at peraga ini,
guru dapat mengikut'.sertakan murid-murid agar
mereka mengetahui- prosesnya, dan ha1 ini se-
cara tidak langsumg mel-ibatkan murid belajar
secara aktif.

Sekarang kembali kepada guru itu sendiri, apakah mere-

ka mau bekerja keras untuk aktif dan kreati-f dalam membuat

alat peraga/media pendidikan untuk proses belajar mengajar.
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BAB V

IGSI}PI'LAN DAN SARAN

A. Kesiupulan

Dari hasil- penelitian dan pemtrahasan pada bab terdahu-

lu, maka penulis akan memberikan breberapa kesimpulan seba-

gal berikut :

1. Ketersediaan media pendidikan di SD Negeri Padang Utara

umumnya adalah media grafis, walaupun media audlo terse-
'. - d!a_juga namun tldak begitu banyak. Sedangkan untuk me-

dia projected still sangat kecil sekali persentasenya

dan macamnya, dan media projection motion tidak ada satu

pun yang tersedia.

2. Sumber pengadaan media pendidikan di SD Negeri Padang

. .. UEara sudah cuktrp baik, karena dari deJ-apan sumter pengg

daan media pendidikan semuanya tbrtanggung jawab dalam

menyediakan media pendidikan

J. Pemanfaatan media pendidlkan yang tersedia oleh guru-

guru kelas SD Negeri Padang Utara untuk media grafis ke-

cendrungannya adalah kadang-kadang dimanfaatkan, dan un-

tuk media audio kecendrungannya tidak pernah dimanfaat -
kan, begitu juga dengan media projected stiIl.

4. Keuntungan menggunakan medj-a pendidikan yang dialami

oleh guru-guru kelas SD Negeri Fadang Utara kebanyakan

adalah untuk menimbulkan kegairahan tlelajar anak didik,
disamping keuntungan-keuntungan yang lainnya.
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5. Permasalahan yang dialami oleh guru-guru kelas SD Negeri

Padang Utara dalam menggunakan media pendidikan adal-ah

kurang pengetahuan yang terkhnyak, kemudian kurang pengg.

tahuan dan kurang waktu dalam menggunakan media pendidik

an.

5, Usaha yang dllakukan oLeh guru-guru kelas SD ltregeri Pa-

dang Utara dalam menanggulangi masalah kurang pengetahu-

an adalah beJ-ajar dengan guru lain yang merupakan usaha

terbesar, kemudian minta petunjuk kepada Kepala Sekolahi

tidak berusaha sama sekali dan belajar sendj-ri.

7. Usaha yang dil-akukan dalam menanggulangi masalah kurang

keterampil-an ol-eh guru-guru kelas SD Negeri Padang Utara

kebanyakan adalah belajar dengan guru lain, kemudian min

ta petunjuk kepada Kepala Sekolah, tidak berusaha sama

sekal-i dan blajar sendiri.

8. Usaha yang dilakukan dalam menanggulangi masalah kurang

waktu dalam menggunakan media pendidikan oleh guru-guru

kel-as SD Negeri Padang Utara 
.adalah 

kebanyakan tidak ke-

rusaha sama sekali menanggulanginya, kemudian berusaha

pelajaran diteruskan dan meneruskan pelajaran waktu is-
tirahat men:pakan usaha terakhir.

g. Saran-saran dari guru-guru kelas SD Ne,Seri Padang Utara

sehubungan dengan media pendidikan umuunya atau kebanyak

an adalah mohon diberikan htmbingan cara pengoperasian

media pend5-dikan, disamping saran-saran lainnya yang ti-
dak kalah pentingoya untuk menlngkatkan pemanfaatan me-

dia pendidikan.
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B. Saran-saran

Berikut ini penulis akan memberikan bberapa saran se-

hubuurgan dengan kesimpulan yang telali diperoleh demi per-

kembangan dan kemajuan dari SD Negeri Padang Utara beserta

guru-guru kel-asnya secara khusus dan dunia pendidikan pada

umumnya. Saran-saran tersebut adalah i

1. Hendaknya dalan pengadaan media pendidikan di SD Negeri

, ,-Padang Utara, Kepala Sekol-ah dan guru-guru kelas agar

memperhatikan dan mempertimbangkan jenis medi-a pendidik-

annya dengan yang lebih bervariasi dan berggam, sehingga

media pendidikan yang tersedia nantinya akan lebih berva

riasi dan tidak tertuju pada salah satu media saja.

2. Hendaknya pemanfaatan media pendidikan yang tersedla

oleh guru-guru kelas SD Negeri Padang Utara lebih diting
katkan, yaitu tidak hanya kadang-kadang saja tetapl agar

selalu dimanfaatkan media yang tersedia.

3. i{endaknya usaha yang dilakukan oleh guru-guru kelas SD

Negeri Padang Utara untuk menanggulangi masalah-masalah

menggunakan media pendidikan tidak hanya belajar dengan

guru lain dan minta petunjuk kepada Kepala Sekolah saja

tetapi berusaha untuk belajar sendiri agar dltingkatkan.

4. Hendaknya Kepala-kepala Sekolah SD Negeri Padang Utara

agar menganjurkan dan memerintahkan kepada guru-guru ke-

lasnya untuk dapat membudayakan penggunaan media pendi.-

dikan dalam proses belajar mengajar.

5. Hendaknya Depdikbud dafam pengadaan media pendidikan di
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SD Negeri Padang Utara agar mempertimbangkan media yang

tel-ah tersedia dan memberikan sumbangan media pendidikan

yang lebih bervarlasi serta tidak tertuju pada-.satu atau

beberapa jenis media pendidikan.

5. LJntuk dapat meningkatkan kemampuan guru-guru kelas dalam

mengadakan medi-a pendidikan yang sesuai dengan situasi
dan kondisi, maka diharapkan kepada bidang pengadaan bu-

ku untuk SD agar menyusun satu buku petunjuk pembuatan

media pendidikan sederhana untuk sekolah dasar beserta

dengan petunjuk cara penggunaannya.
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Aesalarualailarm W.W-

Bapak dan Ibu yang terhormat,
Bereama ini saya mohon bantuan Bapak,/Ibu untuk memberikan

informael Seobjektif mr:nekin rnnelalui angBet ini, i-nforuasi yang

Bapak,rlbu berlHan ;rlrea eangat berguna untuts lebitr meningkatkan
peaanfaatan alat,/medi-a pendidihan dimaea mendatang terutama di
sekolah kita ini.

Bapak,rlbu tidak perlu nencantr.rmkan rrarna pada angket ini - HaL ini
di:nakeudkan agar Bapak,/Ibu betul-betu] dapat leluaea memberikan

informaei yang eeeungguhnya.

Semoga bantuan yang Bapa},/Ibu berikan nkan: meniadi .ma} ibadah
dieiei Nya, Amin.

Padang, 27 April 1992

Peneliti,

Jenis kelarain : ll/pr x

fjazah terakhi-r
yans dimiliki

ilmrr tah:n

tama mengajar : tahun

* Coret. yarlg tidats perlu



A- Jeni.e L1edla Pendidihan yang tereedia

Petr:njuk: A, B, C, D

Dl bawah iai dikemrkakan bentuts media pendidikan
eesuai' menurr.rt' jenisnya,- pemanfaatan media yang

tereedia, hambatan/permaealahan yang diteuui,
keuntr:ngan menggr.rnakan media penddiken -

'Pilihlah eetlap bentuts media pendidikan tereebut yang

telatr ada rii sekolah Bapak/Ibu-
Berilah tanda cek (v) pada tempat yang tersedi-a,/di-
eediekan-

1- Jenis' rredia grafie yang tersedia di sekolatr :

A- eanbar
B- eketsa
C- diagram

_;: 
l

A- radia
B. tape necorder
C- magnetik resorder

A- f i lru
B- filtn loop
C- televloi

i_1 h- peta i=i
L:]
I-_-i

D- chart
E- grafik
F- karton

r:f

D

E.
E'

Z- Jenie media audi,o yang tereedia di eekolali :

f.-

D. laboratorium bahaea
E- ..;-.-.-.-

,$-

E- techitoecop
F- rnikro proiection
G- nitsro filn
H.

cloeed eircuit t=
televj.eion (CCtrJ) U
Video,.Tape recorder 13

-.------- t=

j-_:f.

3. Jenis uedia projected etiel yang tereedia di eekolah :

A- elide 13
B- rirm et;rip El
C" overhead projector (OiP) El
D- opaque proyektor f-]

i=
t=
O
D

4- Jenie m'edia Proieetion litotiorl yang tereedia di sekolah :

I:-l

t3
t-l



6

2-:

5. Apatatr Kepala Sekolatr menyediakan alat,/media pendidikan untut
kelanearan proEle.s belaiar mengaiar (PEsl) :

A- a d a 'J B- tidat ada J

Dalam pengadaan uedia pendidikan di eekolah apakatr bapak,/Ibu

tunrt nenberikan eumban,g(an ?

A-ada n B-tidalada n

7 - Apakah ruuricl-rurid i-kut memberltan stm'bangan untuk Pengadaan

alat,/media pendiditsan ?

A. a d a f-l B- tidak ada tl

B- .P.patatr Bapak,/Ibu pembuat bereama mu.rid alat,/rnedia pendidikeu-t

eebagai eal.ah eatr: u--aha pengadaa-rn medla frendidikan di

.4. a ri a Lf E- t,idek ada t]

g. Apakatr Bapak,/Ibu membuat oen<iiri. alat,/media rrendidikan
aebag:ai ealatr, eatu usatra Fengadaa.n media pendidikan d.l

eekolatr?
A-,a d a B. tidak ada t:l

10-

11, Apatsah atatftredj.a pendidlkan yarlg ada di eekolatr mer:upakan

orlnbangan dari W3 ?

Apakah Bapak./Ibu meubuat berearna Euru
ti

frendidikan eebagai ealal-l satu usaha
peudidikan di eekolah ?

A- a d e l]] B, tida} ada

lain aLat,/nedia
pengadaan media

n

A- ada l-:] B- bidak ada J
t2- Apakatr ada Feaerintah c-q- Etepdikbud memberkan banbtran

untut kelengtapan media pendidikan di eekolah ?

13. Adapakatr ada para penErueaha, Badan,4rembaga lannya temberikan
barrtuan a].a{;/rsedia p'eadiditan ke ,seko-Ia.h ?

A- ada n B- tidat ada
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B- Pemanfaatan medla Peadidihan yang tereedia

t_ Dalam kegiatan belaiar Benca.ialr aealatr Bapa!'rllbu alenggultatsa*

garnbar sebagai aiat ba:rtu penga*iaran ?

A- eeialu n
B- kadne-kaAanc ff
C- +-idak pernah t]

Z- Daj.am kegiatan bela.iar mengajar, apak& Bapakzlbu menggun;:lran

sketsa sebagai alat bantu penga"jararn ?

A- nelalu n
B- katiane-kaCane fi
C- tida} pernah A

3- L'lalam Eegj.atan bela*iar menga*iar, aPakah Bapak,/Ibu menggunakar

dia*era:s eebagai alat bantu Erengaiaran ? : I

A. eela1u ll 1

B- kadang-kadane trl
C- tidak pernatr tr

.1. Dale,s kegiatan beiajar mengaiar, apakah ilaPakr/Ibu mengEunakalt

charb aebacai alat bantu pqngaJaran ?
.

A- selaiu fl ..

B; kadang-hadang
C> tidak pernah

F- Dala31 kegiatan belaJar mengaiar, apakah Bapa&rlbu menggunakan

grafik sebagai alat bantu rrenga"iaran ?

r1- selalu l-!
B: kadang-kadang
C- i;i{iak pernah

6- Dalem hegiatan bela.iar Eerlga.iar, apakeh Bapak,/Ibu menggunakan

A- selalu
B- haCaae*kadang
C- tldak pernah

,,.. .t, l i,

.,titt

tl

a
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7 - Dalan kegiatan bela.iar mengajar, apalrifu Bapakrrlbu EengE:unakart

poeter eebagai'alat bantu penga.iaran ?

A- ee1alu
B- badang-hadang A
C- tid*k Fernah

B- Dak;gr keglatan belejar raengaiar, apatah Bapak,/Ibu menggunakan

pe+i,a sehagai al-at baniu pengajaran ?

9. Dalara kegiatan belajaz' rrengaiar, apakah Bapak,/Ibu menggunakan

r'adi.o aebagai alat bantu L*engaiaran ?

A- selalu
8.. ka*ang-kadang
C,- tidak pernah

A. eeialu
B- i:adang-kadang
C- tidak pez'nah

Utl
I:

rl
t-1
a

10- Dalam kegiatan belajar mengaiar, arralrah Bapak/Ibu Eenggulaakan

tar-re reeorder eebagai alat be-ntu pengajara,r ?

A- selalu
B: hadang-kadang
C- tidak pernah

il. Daia:n kegiatafi krela*iar EeilEa*j€ilr, apatah Bapah,/Ibu menggunakerl

magretie sheet recorder debagai alat bantu pengaiaran ?

A- aelalu
B. kadang-kadang
C- tidat pernah tf

LZ- Dalan kegiatar: belajar menga"jar, altakah Bapat,/fbu men8giunakan

latroratorium batraea eebagai alat bantu pengajaran ?
A- .=elalu
E -'' kadang-kadane
C- tida} pernah D

13- Dalam kegiatan trelajar menga;iar, ,aiakah .Bapah,/Ibu lnenggunakan
film strip sebagai al"at bantu Feagajaran ?

A. eelalu fi
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L4- Dalam kegihtan belaiar mengaiar, apRkah Bapak,/Ibu nenggunelan

e1i-de ssfoagai alat- bantu pengaiaran ? :

A. eela1u
B- kadane-kadane fl :

C- tidak pernratl t-l : i':

i

15- Dalam kegiatan bela;iar mengaiar, aprqkah Bapak/fbu Elenggpal,kan

O Ii P sebagal alat ttantu pengaiaran ?

A- selalu
B- kadang-kadang
il- tidah pernah

tJ

n
16- Dalara kegiatan befajar mengaJar, apakah Bapak,/Ibu mengEunakan

opaqpe projection eebagai alat bantu penga.iaraIr ?

A- eela1u
B- hadang-kadang [J
c. tidak pernah tl

t7 - Dalam kegi-atan betaiar.menga.iar, apalah Bapak,zlbu Eenggf,rnakan

techitoseo'F sebagai alat bantu penga"iaran ?

A- eelalu n
j 

.' .:B. kadane-kadang fa
C. tidah per*atr tr i

18- Da}am kegiatan bela.iar mengaiar, apgkah Bapats,Zlbu Benggunakan

miero projestion oebagsi alat }ra-ntu penga.iaran ?

A- eelalu Lf
B- kadang-kadans []
C- tida.k perrla]l

19- Dalanr kegiatan t'eIajar mengair'rr apakafi Bapaa'/Ibu Eenggunakt-rn

micro filq sebagai alat bantu pengeiaran ?

A-' eelalu - l-]
B- Hadane-ka.tans !
C- t,idak pernatr l]

?O- Dalaro kegLatan belaiar mengaJar, apaka}. Bapat,llbu menggUnaken

f ilm aebagai aJ at bantu penga;iaran ? : :.

P, - selalu n
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?,1- Dalan kegiatan belajar lneIlga-jaT, aFakah Bapak,rlbt lnengguna-kt*n

filn loop eebagai alab bantu Penga.iaran ?
A- eelalu tl
B. kadans-kadans n
C- tidak pernah f|

2Z- Daf,am kegi.atan belqiar nengajaq, apakatr Bapak,/Ibu merlggurlakan

televiei film sebagai. alat bantu penga.iaran ?

A- aela1u A
B- karlang-kadans t]
C- tidat pernah {f

23- Dalam kegiatan belajar mengaiar, apatatr Bapak,rlbu nenggunakan

CCI"U isiaran TV I'erbata,e) sebagai alat bantu penga.inran ?

A- eelalu t]
B- kadane-kadans tl
C- tidak perna& l:l

24: Dalam kegiatan bela.jar: mengajar, apalatr Bapak,zlbu uengE:r.rnakan

video tape resorder sebagai alat bantu penga.iaran ?

A- slelalu
B- hadane-kadang
C- tidal< pernah

c- Hambatan,/permasalahan yang ditenui dalam penggiunaan media

rrendidikan dan ueaha Penanggulangannya

1- F.pakah Bapah,zlbu rnerasa h:rang memiLiki pengetatruan tentang
cara pengoperasian media dale'n prcgee; Itenga.ie.ran ?

A- va B- tidaE a
2- Bile. pertanya€rn riollor 1 ttijawab ya, apatsah.hal ini aeniadi

;permaealahan bagi Bapak,rfbu dalam nenggunalan media
pendidikan ?

A- ya [f B- tidak
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3- Bila pertanyaan di atas dijawab vo, usaha aE'akah

dilakukan untuk tnenang€ulansi hambatan tersebut ?

A. belaiar eendiri il
B- bela"iar bereema guru lain []
C- minta petunu.i kepada kepala sekolah fl
B. tidak benreaha BR'na eekali l:i

4- Apalatr Bapak,/Ibu meraga kurang memi-Liki keteranpilan
laengoperaeikan media pendidikan <ialam prcnes

menga*iar ?

A- ya fl B- tidat trl

9- Bila zrertanyaanr di atae diiwab vB, ueaha apalah
ditahrtan r:ntrrk menanggrriangi permasalahan teroebut ?

A. pela*iaran ditenrskan saia l:l
B- pela.iaran diteruoktn pada pelajaran istirahat Cl
C- tidal.r beru.eaha Eama eekali I] :

'5- EiL* pertanyaan di atde dijawab ya apai=ah, hal ini nerupakan
p,ernaoa.lahan bagi Eapakrlbu dalam DengS:unakan media
pendidiHan ?

A. y* iJ B. tidak tJ

G- BiIa psrtanyae,$ ncElor 5 diiawab Y&, apakatr usatra yafig

dilakukan untuk Elerlailggulangi harbatan tersebut ?

A- berlatih sendiri i::j
B. berlatih bersama guru lain C:l
C- minta petur*iuk kepaia kepala eekol-alr

D. iidah berueatra sana eekali l:]

7. Apagah jam r'elajaran'yang tersedia mencukupi untuk pencaPaian

bahEn pelaiaran yarrg t'elah ditetapkan bila Bapa&/Ibu
menggunatsan nedla pendidikan eebagai alat bantu pengaiaran ?

A- y& tf B- tidak l-l

8- Bila jawabannya tidak rnencuhrpi, apalatr hal ini neruPakan
pernaealahan bagi Bapahrzlbu da}aq Eerrggunelran rnedia

rrendidikan ?
A- .ca B. tidak E

yarlg

adalam
belajar

yang
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S- KeuntunEan BrenBEr;nahan nedia pendld:kan

Apahah Bapats,/Ibu mengEfunakan media pendldikal untuk

nemperjelas Penyaiian Ile6ian aga1' tidak terlalu bereifat
verbaiistis ?

1

A.YA D B- tidak t]

2 - Apakah Bapakrritru nenggunakaIl media pendicilran untuk men8ataei

]5eil";erba|.,asafl ruang wal<tu dan daya ind1'a dari sr:atu Pega11 ?

A-ya O B tidah f]

3. Apakah Bapak,/Ibu mengEnmakan media pendidian r:ntuk meni.nbulkan

kegairatran belaiar anak didik ?

A- ya l:], B- tidak t

5 Apakatr Bapak,rlbu 1penggunatan aedia pen<iidihan

memnenekj-nHan a:aair riidik bele*iar eendirj.-gendiri
untuk

nenurr:t

kemanpuan dan minatnYa ?

A. ya B- tidak

6- Apalah Bapak,rlbu Epnggulaakan media pendidikan untr:k memberikan

F€'rFngsang ya.ng Earla terhadap anak didik ?

A. va t-f. B- tidak

4. Apakah Bapak,/Ibu menggunelan media rrendidikan
memrrngkinkan interak,ei yafrg lebih langerrng antara a-nalt

denga.n lingkungan dan kengataan ?

B- tidah f]A. sa tf

Apakaj: Bapak,rlbu menggunatala nedia r:'endidikan
merrpergamakan lrengalanuan anak didik ?

A- ya B- tidak

B. AFalah Bapakllbu nenElgullakan media pendidikan

meni-robulkan'persepei yeyrg E€IEIa dari anak didik ?

rrntuk
cidik

untuk7

A- va B- tidak f-l

untuk

f,


